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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang Kebijakan 
tentang Pembelajaran Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu Lulusan MTs 
Negeri Cepogo Boyolali. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Cepogo Boyolali. Subjek penelitian, 
Kepala Madrasah MTs Negeri Cepogo dan guru MTs Negeri Cepogo. Informan, 
Waka Kesiswaan dan siswa MTs Negeri Cepogo. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumen. Analisis data 
menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan dengan model analisis interaktif. 
Hasil penelitian mengungkapkan mengenai terlaksananya Kebijakan 
tentang Pembelajaran Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu Lulusan MTs 
Negeri Cepogo Boyolali, dapat dideskripsikan dengan mencermati: (1) 
Pelaksanaan Kebijakan tentang Pembelajaran Kepala Madrasah dalam 
Peningkatan Mutu Lulusan MTs Negeri Cepogo Boyolali sudah berjalan dengan 
baik, dimana semua pendidik dan tenaga kependidikan sudah melaksanakan 
tugasnya masing-masing dan didukung oleh sarana prasarana yang memadai; (2) 
Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Kebijakan tentang 
Pembelajaran Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu Lulusan MTs Negeri 
Cepogo Boyolali, antara lain: (a) Usia anak yang masih labil dan cenderung 
seenaknya sendiri; (b) Masih ada anak yang kurang diperhatikan oleh orang tua; 
(c) Ada siswa yang belum bisa membaca huruf hijaiyyah sama sekali; (d) Guru 
sudah lelah karena beban mengajar melebihi 24 jam; (e) Tugas guru di masyarakat 
yang berbarengan dengan jam mengajar sehingga pembelajaran sering kosong; (f) 
Masih ada sarana dan prasarana yang belum mencukupi, seperti buku dari 
pemerintah yang terbatas ; (3) Adapun solusi yang dilakukan untuk mengatasi 
kenadala-kendala yaitu: (a) Menerapkan cara pembelajaran secara terus menerus/ 
pembiasaan; (b) Mengadakan bimbingan oleh guru BP; (c) Mengadakan program 
Iqro‟ intensif; (d) memberikan bimbingan belajar di luar jam pelajaran. (e) 
Mengatasi sarana dan prasarana yang belum mencukupi secara bertahap, seperti 
menggunakan dana BOS untuk membeli tambahan buku; (f) Menjalin komunikasi 
yang baik dengan semua stakeholder; seperti komite sekolah dan wali murid (g) 
memberikan pengarahan kepada guru untuk mengatur kegiatan mereka;  
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Abstract 
This research aimed to exemplify the critical inquiry about the 
implementation of Islamic Headmaster Policy on Learning to improve Graduates 
Quality in Islamic Lower Secondary School Cepogo Boyolali. Such policy is 
interesting to build our understanding about the development of students skill and 
capacities. 
The author decide to employing qualitative-descriptive analysis is quiet 
relevan to get the amount of data and informations gathered by interviews from 
headmaster and teachers, mainly of student. This informations should be cross-
checking by of participant-observation and documents analysis methods. In 
addition, interactive-analysis approach specifically used to representing, 
reducting, and making conclusion this data. 
The results were showed that the implementation of Islamic Headmaster 
Policy on Learning to improve Graduates Quality in Islamic Lower Secondary 
School Cepogo Boyolali could be described as follow. First, the implementation 
of this policy was done in good evaluation, which means each parties or 
implementators (teachers and school staffs) was conducted their participation 
through supporting from appropriated infrastructure and other media. Second, in 
pre-pilot pojects, the implementation faced many challenges, there are: (a) the 
subjects was still in precarious and self-oriented behaviour due to their ages, (b) 
many students got lack of attention from their parents, (c) many students also 
could not read yet the arabic alphabets, (d) all of teachers got tired because of 
their teaching schedule more than 24 hours, (e) many teachers found that their 
eventual social duties collided with the plans, so the classes was unoccupied, (f) 
the school needed more facilities from goverment support, such books for 
example. Third, the school initiated make the solutions from these challenges, as 
follows: (a) they conduct this way of learning as habituation process, (b) consult 
with the teacher of BP (Bimbingan Penyuluhan), (f) intensify the program of Iqro‟ 
learning program, (h) give private tutoring after schoolday to many students who 
find themselves difficulty to adapt this learning program. (c) fulfill the lack of 
reading materials facilities through BOS (Bantuan Operasional Sekolah) 
budgeting, (d) expand coordination with other stakeholders, such as school 
committes and student parents, , (g) brief all teachers to reorganize their schedules 
and social duties. 
Keywords: Islamic Headmaster Policy on Learning and Graduates Quality 
 سياست مدير المدرسة في التعليم لجهود تحسين الخريجيين
 في المدرسة المتوسطة الاسلامية الحكومية شيفوغو بويولالى
 عزيزة نور عيني
 ملخص
يهدف ىذا البحث لدعرفة سياست مدير الددرسة في التعليم لجهود تحسين الخريجيين في الددرسة 
. الدتوسطة الاسلامية الحكومية شيفوغو بويولالى
وضع الا بحاث التي اخرجت في موضوع , يستخدم ىذا الدنهج البحوث دراسة وصفية النوعية
والددرسين للمدرسة الدتوسطة . بويولالى, البحث في الددرسة الدتوسطة الاسلامية الحكومية شيفوغو
و الطلاب و الطالبات , الدخبر الدعتمد و كيل مدير الددرسة للطلاب. الاسلامية الحكومية شيفوغو
بطريق جمع البيانات بستخدام الدلاحظة و الدقابلات و ,  للمدرسة الدتوسطة الاسلامية شيفوغو
.  و عرض البيانات و الحد و الختامية مع نموذج تفاعلي, و تحليل البيانات وجمع البيانات. الوثائق
ىذا البحث يكشف عن تنفيذ مدير الددرسة في التعليم لتحسين نوعية الخريجين للمدرسة الدتوسطة 
تنفيذ سياسات مدير  )١(: يمكن وصفها من خلال دراسة, بويولالى, الاسلامية الحكومية شيفوغو
الددرسة في التعليم على انها لزاولة زيادة الجهود من الخريجيين للمدرسة الدتويطة الاسلامية الحكومية 
كل الدعلمين و العاملين في لرال التعليم تم تنفيذ واجباتها و . شيفوغو بويولالى تسير على ما يرام
و العقوبات التي واجهتها في تنفيذ ىذه السياسة فى تعلم  )٢(.  يدعم من البنية التحتية الكافية
, بويولالى, مبادئ مثل جهود النظام من بين امور الددرسة الدتوسطة الاسلامية الحكومية شيفوغو
لاتزال ىناك  )ب(, سن الاطفال الذين لا يزالون غير مستقرة و تميل الى رغباتهم الخاصة )أ(: منها
مثل الكتب من حكومة , لا يزال ىناك اي بنية تحتية غير كافية )ج(, الاطفال الذين يعتبرون الاباء
متعب  )ه(, و ىناك طلاب الذين لا يستطيعون قراءة الرسائل الذجائية على الاطلاق )د(, لزدودة
مهمة الدعلمين في المجتمع الذي  )و(,  ساعة٤٢الدعلمين بسبب الاعباء التدريسية التي تتجاوز عن 
و قد تم الحل  )٣(. لذالك ىو من اسباب فارغ كثير من الاحيان, تزامن مع ساعة من التدريس
اجراء التوجيو من التوجيو  )ب(, التعود/ تطبيق وسائل التعلم الدستمر  )أ(: و ىي, لدعالجة الدعوقات
 لشراء الدزيد SOBعن طريق الاموال  )د(, معالجة البنية التحية غير كافية تدريجيا )ج(, و الارشاد
, البرنامج الدكثف اقرأ تنظيم )و(, اقامة التواصل الجيد مع جميع اصحاب الدصلحة )ه(, من الكتب
تقديم الارشاد على الدروس الخصوصية خارج  )س(, تقديم التوحيو للمعلمين لتنظيم انشطئها )ز(
.  ساعات الدوام الددرسي
.  سياسة الجهود لددير الددرسة و الخريجيين: الكلمة الرئيسة 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam  Pasal  2  Undang-Undang  Nomor  20  Tahun  2003  
tentang Sistem  Pendidikan  Nasional,  bahwa  pendidikan  nasional  
berdasarkan Pancasila  dan  Undang-Undang  Dasar  Negara  Republik  
Indonesia  Tahun 1945. Selanjutnya dalam Pasal 3 ditegaskan bahwa 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan  kemampuan  dan  
membentuk  watak  serta  peradaban bangsa  yang  bermartabat  dalam  
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk  
mengembangkan  potensi  peserta  didik  agar  menjadi manusia  yang  
beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Lebih khusus dalam penelitian ini adalah mengenai mutu lulusan 
Madrasah Tsanawiyah. Sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 20 Tahun 
2016 tentang standar kompetensi lulusan pendidikan dasar dan menengah 
memiliki perilaku yang mencerminkan sikap yang beriman  dan bertakwa 
kepada Tuhan YME; berkarakter, jujur, dan peduli; bertanggungjawab; 
pembelajar sejati sepanjang hayat; dan sehat jasmani dan rohani sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional 
(http://bsnpin-donesia.org/wp-
content/uploads/2009/04/Permendikbud_Tahun_2016_Nomor020_Lampir
an.html (diakses tanggal 22 Juli 2017)). 
Pada awalnya, kemunculan madrasah dilatarbelakangi oleh 
keinginan masyarakat untuk menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah 
yang terdapat mata pelajaran pendidikan agama Islam. Hal ini merupakan 
sebuah kesadaran dari masyarakat terhadap pentingnya agama, terutama 
dalam menghadapi tantangan masa kini dan masa depan, sehingga 
kebutuhan akan agama semakin tinggi (Departemen Agama RI, 2003: 22).  
Dilihat dari sisi lainnya, masyarakat yang menyekolahkan anak-
anaknya ke madrasah kebanyakan lahir dari lingkungan keluarga yang 
kurang beruntung (miskin) karena tidak mampu untuk menyekolahkan 
anak-anaknya ke sekolah umum yang biayanya terlalu tinggi, dan ini 
merupakan hal yang sangat mengerikan (Deden, 2011: 118).  
Hal ini bisa menjadi contoh dari sekian banyak peristiwa yang 
menganggap madrasah sebagai lembaga pendidikan nomor dua atau kelas 
dua. Pendapat masyarakat ini juga tidak serta merta muncul dengan 
sendirinya, akan tetapi dilatarbelakangi oleh suatu hal yang amat 
mendasar.  
Masyarakat melihat bahwa lulusan madrasah saat ini tidak dapat 
menampilkan kemampuan keilmuan dalam bidang-bidang tertentu (ukuran 
rata-rata). Kalaupun ditemukan hanya satu atau dua siswa madrasah yang 
masuk dalam olimpiade matematika, fisika, dan lain sebagainya (Nunu, 
2007: 56). 
Sedangkan mutu pendidikan yang diharapkan oleh pengelola 
madrasah maupun orang tua siswa adalah madrasah memiliki keunggulan 
akademik dengan basis keagamaan yang kuat, dapat menjadi tauladan 
serta dipercaya dan dicintai oleh masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa 
identitas madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam yang memproduksi 
lulusan yang memiliki nilai keagamaan yang kuat, sehingga tidak menjadi 
lemah ketika memperoleh pengakuan yang sama dengan sekolah pada 
umumnya (Nunu, 2007: 61).  
Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, madrasah sudah menjadi 
bagian dari sistem pendidikan Nasional yang sama dengan sekolah umum. 
Kualitas mutu lulusan madrasah juga dituntut sama dengan sekolah umum 
lainnya sesuai dengan jenjang masing-masing. Namun, sampai saat ini 
madrasah masih menadapatkan sorotan negatif dari masyarakat terutama 
dalam kualitas mutu lulusannya (dalam hal prestasi belajarnnya) 
dibandingkan dengan sekolah umum, misalnya saja dalam hal Ujian 
Nasional (UN) nilai siswa madrasah rata-rata masih berada di bawah nilai 
siswa sekolah umum (Nunu, 2010:  342). 
Madrasah sebagai lembaga pendidikan mempunyai misi penting 
yaitu mempersiapkan generasi muda agar nantinya bisa ikut berperan serta 
dalam pembangunan umat dan bangsa di masa depan. Apabila kualitas 
pendidikan yang diberikan di madrasah bagus, maka Insyaallah mereka 
akan menjadi orang yang berkualitas yang memainkan peran penting 
sebagai pemimpin umat, masyarakat, dan bangsa. Begitu juga sebaliknya, 
jika kualitas pendidikan yang diberikan di madrasah tidak bagus, maka 
kemungkinan mereka untuk berperan dalam kegiatan tersebut juga akan 
semakin kecil. Apalagi jika mereka tidak bisa mengatasi problem yang ada 
di masyarakat dan malah menjadi problem bagi masyarakat (Khoiriyah, 
2013: 191-192). Hal ini akan menimbulkan pandangan masyarakat yang 
kurang positif terhadap lulusan madrasah yang rendah. 
Permasalahan ini nampaknya memang cukup rumit, dikarenakan di 
satu sisi masyarakat menginginkan lulusan madrasah yang memiliki 
pengetahuan baik di bidang agama dan bidang umum, namun di sisi 
lainnya, karena terjadi perubahan kurikulum untuk menyeimbangkan 
antara pendidikan umum dan agama maka madrasah menambahkan jam-
jam mata pelajaran umum yang bisa mengurangi jumlah jam mata 
pelajaran agama itu sendiri. Sehingga pengetahuan agama yang diperoleh 
siswa menjadi berkurang dan kurang maksimal. 
Hal ini kiranya bisa menjadi gambaran bagaimana keadaan 
madrasah pada saat ini. Sebenarnya madrasah masih sangat dibutuhkan 
masyarakat dalam menghadapi tuntutan zaman yang semakin maju ini, 
yang membutuhkan agama sebagai benteng diri agar tidak mudah terseret 
oleh arus globalisasi. Namun, juga tidak jarang masyarakat yang 
memandang sebelah mata bahkan meninggalkan madrasah karena 
dianggap tidak bisa menghasilkan lulusan yang berkompeten. 
Namun, pandangan negatif tentang madrasah ini tidak membuat 
madrasah putus asa. Hal ini dibuktikan bahwa masih banyak madrasah 
yang terus berbenah diri untuk mempertahankan eksistensinya dengan 
melakukan inovasi-inovasi. Salah satu madrasah yang berinovasi ialah 
MTs YMI Wonopringgo, Pekalongan yang menunjukkan peran seorang 
kepala sekolah dalam menerapkan “manajemen inovatif” untuk 
menciptakan madrasah yang dinamis dan menarik bagi masyarakat. 
Adapun inovasi yang dilakukan ialah membentuk grup belajar di ruang 
kelas, menyediakan sepeda yang dipinjamkan kepada siswa, sampai 
mengubah handphone yang dianggap mengganggu pembelajaran menjadi 
sebuah alat yang membantu siswa dalam belajar dan berlatih ujian saat 
guru tidak berada di tempat, melatih siswa untuk belajar bahasa Inggris, 
Arab, dan Jawa (Umar, 2015: 9-10). 
Madrasah mempunyai karakter yang sangat sangat spesifik bukan 
hanya melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran agama, tetapi juga 
mempunyai tugas untuk memberikan bimbingan hidup di dalam 
masyarakat (Deden, 2011: 129). 
Pada zaman sekarang ini madrasah dituntut untuk bisa 
menampilkan kinerja kelembagaan yang efektif dan produktif. Dalam hal 
ini kepala madrasah sebagai penanggungjawab pendidikan dan 
pembelajaran di madrasah hendaknya dapat meyakinkan kepada 
masyarakat bahwa segala sesuatunya telah berjalan dengan baik, termasuk 
perencanaan, SDM, rekruitmen siswa dan guru, serta yang tidak kalah 
penting adalah outcome (lulusan) yang prospektif (berkualitas baik) 
(Sulistyorini, 2009: 167).  
Oleh karena itu, diperlukan suatu kebijakan kepala madrasah 
dalam meningkatkan mutu lulusan madrasah. Kebijakan ini bisa berupa 
kegiatan pembinaan siswa yang dapat menambah wawasan dan 
keterampilan siswa madrasah dalam bidang agama Islam dan bidang 
lainnya sehingga bisa menjadi bekal dan bisa digunakan setelah mereka 
lulus dari madrasah.  
Secara umum kebijakan adalah pedoman untuk bertindak atau jalan 
untuk berpikir. Sedangkan secara lebih khusus kebijakan adalah pedoman 
untuk melaksanakan suatu tindakan, yang mencakup seluruh bidang, 
tempat, dan tindakan apa yang akan dilakukan. Kebijakan biasanya 
digunakan untuk jangka waktu yang cukup lama yang mengarahkan untuk 
mencapai sasaran atau tujuan. Dalam kebijakan itu dijelaskan bagaimana 
cara pencapaian tujuan dengan menentukan petunjuk yang harus diikuti 
(George, 1997: 22). 
Sedangkan kebijakan pendidikan menurut H.A.R. Tilaar (2012: 
140), adalah keseluruhan proses dan hasil perumusan langkah-langkah 
strategis pendidikan yang dijabarkan atau merupakan penjabaran dari visi, 
misi pendidikan, dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya tujuan 
pendidikan dalam suatu masyarakat untuk kurun waktu tertentu. 
Selanjutnya kebijakan pendidikan berorientasi pada peningkatan 
kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan tersebut dapat dilihat dari mutu 
lulusan, sehingga tolak ukur baik tidaknya kualitas pendidikan suatu 
lembaga dapat dilihat dari kualitas mutu lulusan lembaga tersebut. 
Dengan pembinaan siswa madrasah diharapkan dapat 
meningkatkan mutu lulusan madrasah dan madrasah sendiri sebagai 
sekolah umum yang berciri khas agama islam, sehingga satuan pendidikan 
pada madrasah maupun sekolah umum secara kurikuler memiliki bobot 
yang sama (Deden, 2011: 128). 
Madrasah dalam sistem pendidikan nasional harus melaksanakan 
manajemen mutu yang direncanakan dan dikelola dengan baik agar 
lulusan (output) yang dihasilkan mempunyai kompetensi yang memadai 
yang bisa bersaing dengan sekolah-sekolah umum. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada tanggal 28 
Oktober 2016 di MTs Negeri Cepogo, peneliti melihat bahwa madrasah ini 
sangat pesat perkembangannya dari tahun ke tahun, hal ini peneliti amati 
dari tahun ke tahun MTs ini terus melakukan penambahan gedung, 
sehingga peneliti berasumsi bahwa jumlah siswa dimadrasah ini terus 
bertambah jumlahnya dari tahun ke tahun. MTs Negeri Cepogo berada di 
kabupaten Boyolali, tepatnya terletak di sebuah desa bernama Gunung 
Wijil sekitar 3 km ke utara dari jalan raya Boyolali- Magelang. Letak 
madrasah ini kurang strategis karena jauh dari jalan raya dan tidak ada 
fasilitas umum yang memadai, sehingga para siswa dan guru harus 
berjalan kaki atau memakai kendaraan pribadi untuk menuju ke sana.   
Walaupun letaknya kurang strategis, namun dari tahun ke tahun 
jumlah siswa yang mendaftar semakin meningkat. Hal ini peneliti 
konfirmasikan kepada salah satu siswa MTs Negeri Cepogo (5 November 
2016), yang mengatakan bahwa untuk tahun ajaran 2016/2017 ini jumlah 
kelas yang ada di kelas 1 sebanyak 6 kelas, dan kelas 2 serta kelas 3 
masing-masing sebanyak 5 kelas, dengan jumlah siswa per kelasnya 
kurang lebih 30 siswa. 
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada salah 
seorang wali murid (23 Oktober 2016) yang membandingkan kedua 
anaknya yang disekolahkan di dua sekolah yang berbeda yaitu di MTsN 
Cepogo dan di salah satu SMP Negeri favorit di kota Boyolali. Beliau 
mengatakan bahwa kedua anaknya sangat berbeda, anaknya yang sekolah 
di MTsN Cepogo terbiasa untuk melaksanakan sholat 5 waktu dan mengaji 
tanpa harus diperintah, sedangkan yang disekolahkan di SMP Negeri 
sangat sulit walaupun selalu diperintah. 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa pandangan masyarakat tentang madrasah sudah 
berangsur membaik. Mereka memandang madrasah secara positif sebagai 
lembaga pendidikan Islam yang mampu mencetak siswa yang pandai di 
bidang ilmu pengetahuan dan agama Islam. 
 
 
Kemajuan madrasah ini juga tidak terlepas dari peran seorang 
kepala madrasah sebagai pemimpin madrasah yang mempunyai 
kewenangan dalam pengambilan kebijakan-kebijakan guna memajukan 
madrasah.  
Kepala madrasah dituntut terampil menyusun perencanaan, 
mengorganisir, menggerakkan, dan mengawasi kegiatan-kegiatan di 
bidang pengajaran, kesiswaan, keuangan, hubungan masyarakat, sarana 
dan prasarana yang diperlukan suatu madrasah dalam meningkatkan mutu 
pendidikannya. Sebab, peningkatan mutu pendidikan akan menghasilkan 
mutu lulusan madrasah yang tinggi yang diharapkan masyarakat sebagai 
aset pendidikan bagi umat Islam dan pencerdasan kehidupan bangsa 
(Syafaruddin, 2005: 235). 
Bagaimanapun juga, mutu sekolah (madrasah) akan terlihat dari 
kemampuan lulusannya untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih 
tinggi yang terbaik, dan memiliki kepribadian. Untuk menciptakan lulusan 
yang bermutu maka manajemen sekolah harus mampu menawarkan 
program peningkatan mutu dalam bidang pembinaan siswa, kualitas guru, 
peningkatan pembiayaan sekolah, sarana dan prasarana, iklim sekolah dan 
kerjasama dengan semua pihak terkait, khususnya dengan komite sekolah 
(Syafaruddin, 2005: 292). 
 
 
Dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai Kebijakan Kepala Madrasah dalam menghasilkan lulusan yang 
bermutu yang pandai di bidang ilmu pengetahuan umum dan tentunya di 
bidang agama Islam.  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dalam penelitian ini akan 
dikaji masalah “Kebijakan tentang Pembelajaran Kepala Madrasah dalam 
Peningkatkan Mutu Lulusan MTs Negeri Cepogo Boyolali.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumusan 
masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah pelaksanaan Kebijakan tentang Pembelajaran Kepala 
Madrasah dalam Peningkatkan Mutu Lulusan MTs Negeri Cepogo 
Boyolali? 
2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Kebijakan tentang 
Pembelajaran Kepala Madrasah dalam Peningkatkan Mutu Lulusan 
MTs Negeri Cepogo Boyolali? 
3. Bagaimana solusi atas kendala-kendala yang dihadapi dalam 
Pembelajaran sebagai Pelaksanaan Kebijakan tentang Pembelajaran 
Kepala Madrasah dalam Peningkatkan Mutu Lulusan MTs Negeri 
Cepogo Boyolali? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Pelaksanaan Kebijakan tentang Pembelajaran Kepala Madrasah dalam 
Peningkatkan Mutu Lulusan MTs Negeri Cepogo Boyolali 
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam Pembelajaran sebagai Upaya 
Pelaksanaan Kebijakan tentang Pembelajaran Kepala Madrasah dalam 
Peningkatkan Mutu Lulusan MTs Negeri Cepogo Boyolali 
3. Solusi atas kendala-kendala yang dihadapi dalam Pembelajaran 
sebagai Pelaksanaan Kebijakan tentang Pembelajaran Kepala 
Madrasah dalam Peningkatkan Mutu Lulusan MTs Negeri Cepogo 
Boyolali. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa 
manfaat antara lain: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 
terhadap ilmu pengetahuan mengenai Kebijakan tentang 
Pembelajaran Kepala Madrasah dalam Peningkatkan Mutu Lulusan 
MTs Negeri Cepogo Boyolali 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 
memperbanyak wawasan keilmuan tentang Upaya peningkatan 
mutu lulusan madrasah. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar 
pijakan untuk penelitian yang relevan. 
2. Manfaat praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
masukan dan evaluasi di dalam Kebijakan tentang Pembelajaran 
Kepala Madrasah dalam Peningkatkan Mutu Lulusan MTs Negeri 
Cepogo Boyolali. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca 
untuk menambah wawasan dan bekal pengetahuan tentang Upaya 
Peningkatan Mutu Lulusan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kebijakan tentang Pembelajaran Kepala Madrasah  
1. Pengertian Kebijakan Pendidikan 
Badudu (2001, 183) mengatakan bahwa kebijakan adalah sebuah 
kepandaian atau kemahiran. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2015: 190), dijelaskan bahwa kebijakan adalah suatu 
kepandaian, kemahiran, dan kebijaksanaan. Selain itu kebijaksanaan 
juga diartikan sebagai sebuah rangkaian konsep dan asas yang menjadi 
garis besar dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, 
kepemimpinan, dan cara bertindak; pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip 
atau maksud sebagai garis pedoman untuk manajemen dalam usaha 
mencapai sasaran, garis haluan. 
Menurut M. Hasbullah kata “kebijakan” merupakan terjemahan 
dari kata “policy” (dalam bahasa Inggris) yang berarti mengurus 
masalah atau kepentingan umum atau pemerintahan. Kebijakan lebih 
berat penekanannya pada tindakan (produk). Kebijakan dapat diartikan 
sebagai: 
a. Suatu penggarisan ketentuan-ketentuan; 
b. Yang bersifat sebagai pedoman, pegangan, atau bimbingan untuk 
mencapai kesepahaman dalam maksud, cara, atau sarana; 
c. Bagi setiap usaha dan kegiatan sekelompok manusia yang 
berorganisasi; 
d. Sehingga terjadi dinamisasi gerak tindakan yang terpadu, sejalan 
dan seirama dalam mencapai tujuan bersama.  
Secara umum kebijakan adalah pedoman untuk bertindak atau jalan 
untuk berpikir. Sedangkan secara lebih khusus kebijakan adalah 
pedoman untuk melaksanakan suatu tindakan, yang mencakup seluruh 
bidang, tempat, dan tindakan apa yang akan dilakukan. Kebijakan 
biasanya digunakan untuk jangka waktu yang cukup lama yang 
mengarahkan untuk mencapai sasaran atau tujuan. Dalam kebijakan itu 
dijelaskan bagaimana cara pencapaian tujuan dengan menentukan 
petunjuk yang harus diikuti (George, 1997: 22). 
Menurut Riant Nugroho (2013: 109), kebijakan adalah keputusan 
yang formal-legal-terkodifikasi yang dibuat oleh suatu lembaga dan 
bersifat mengikat para pihak yang terkait dengan lembaga tersebut.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa kebijakan ialah sebuah keputusan yang legal berupa susunan 
rencana untuk melaksanakan suatu pekerjaan, cara melaksanakannya, 
dan garis pedoman atau aturannya dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi.  
Sedangkan kebijakan pendidikan merupakan terjemahan dari 
“educational policy”. Kebijakan adalah seperangkat aturan, sedangkan 
pendidikan menunjuk kepada bidangnya, jadi yang dimaksud 
kebijakan pendidikan adalah kebijakan pemerintah dalam bidang 
pendidikan. Dimana kebijakan pendidikan yang dimaksud adalah 
seperangkat aturan sebagai bentuk keberpihakan dari pemerintah 
dalam upaya membangun satu sistem pendidikan sesuai dengan tujuan 
dan cita-cita yang diinginkan bersama. Kebijakan pendidikan 
merupakan keseluruhan proses dan hasil perumusan langkah-langkah 
strategi pendidikan yang dijabarkan dari visi dan misi pendidikan, 
dalam rangka mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu 
masyarat dalam kurun waktu tertentu (Hasbullah, 2015: 40-41). 
Menurut H.A.R. Tilaar (2012: 140), yang dimaksud dengan 
kebijakan pendidikan adalah keseluruhan proses dan hasil perumusan 
langkah-langkah strategis pendidikan yang dijabarkan atau merupakan 
penjabaran dari visi, misi pendidikan, dalam rangka untuk 
mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat 
untuk kurun waktu tertentu.  
Sehingga dapat dipahami bahwa kebijakan pendidikan merupakan 
rambu-rambu yang mengatur dan mengarahkan tindakan seseorang 
atau organisasi untuk mencapai tujuan lembaga itu sendiri yang 
terkandung dalam visi dan misi pendidikan lembaga tersebut. 
2. Aspek-aspek kebijakan pendidikan 
Aspek-aspek yang tercakup dalam kebijakan pendidikan antara lain: 
a. Kebijakan pendidikan merupakan penjabaran dari visi dan misi 
pendidikan dalam masyarakat tertentu 
b. Kebijakan pendidikan meliputi proses analisis kebijakan, 
perumusan kebijakan, pelaksanaan dan evaluasi 
c. Kebijakan pendidikan harus mempunyai validitas dalam 
perkembangan pribadi serta masyarakat yang memiliki pendidikan 
itu. 
d. Kebijakan pendidikan harus bersifat terbuka yaitu mau 
mendengarkan suara atau saran-saran dari masyarakat, karena 
dalam prosesnya telah melalui pertimbangan-pertimbangan dari 
berbagai pihak sehingga bisa memberikan manfaat yang sebesar-
besarnya untuk rakyat banyak 
e. Kebijakan pendidikan didukung oleh riset dan pengembangan 
karena menyangkut output atau hasil dari kebijakan itu sendiri. 
Rumusan kebijakan pendidikan adalah hasil pertimbangan para 
pakar multidisipliner dengan fokus pada kebutuhan peserta didik. 
Oleh karena itu, suatu kebijakan pendidikan akan terus menerus 
berkembang memperbaiki diri dalam suatu siklus yang terus-
menerus 
f. Kebijakan pendidikan dalam masyarakat modern merupakan 
bagian dari kebijakan publik 
g. Kebijakan pendidikan yang pertama ditujukan kepada kebutuhan 
peserta didik.  
h. Kebijakan pendidikan diarahkan pada terbentuknya masyarakat 
demokratis 
i. Kebijakan pendidikan berkaitan dengan penjabaran misi 
pendidikan dalam pencapaian tujuan-tujuan tertentu 
j. Kebijakan pendidikan harus berdasarkan efisiensi, yaitu dengan 
memperhatikan dana yang ada sehingga tidak menimbulkan 
perilaku boros 
k. Kebijakan pendidikan bukan berdasarkan pada kekuasaan, akan 
tetapi berdasarkan kebutuhan peserta didik 
l. Kebijakan pendidikan bukan berdasarkan intuisi atau kebijakan 
yang irasional, dan haruslah hasil olahan rasional dari berbagai 
alternatif dengan mengambil keputusan yang dianggap paling 
efisien dan efektif dengan mempertimbangkan berbagai jenis 
resiko serta jalan keluar bagi pemecahannya 
m. Kebijakan pendidikan harus didasarkan pada kejelasan tujuan yang 
tepat, sehingga tidak mengorbankan kepentingan peserta didik 
n. Kebijakan pendidikan diarahkan pada kebutuhan peserta didik 
bukan kepuasan birokrat (H.A.R. Tilaar, 2012: 141-153). 
3. Proses-proses kebijakan 
Dalam pengambilan suatu kebijakan sampai pelaksanannya, terdapat 
beberapa proses yang harus dilakukan, antara lain: 
a. Rumusan kebijakan 
Rumusan kebijakan merupakan bentuk formal dan legal dari 
kebijakan suatu lembaga. Rumusan kebijakan ini berbentuk Surat 
Keputusan dari pimpinan lembaga. 
b. Implementasi kebijakan 
Implementasi kebijakan adalah strategi penerapan atau pelaksanaan 
kebijakan yang telah dirumuskan untuk mencapai tujuan dari 
kebijakan lembaga tersebut. 
c. Kinerja kebijakan  
Kinerja kebijakan adalah hasil yang dicapai dari penerapan 
kebijakan suatu lembaga yang sudah diimplementasikan pada 
kurun waktu tertentu. Kinerja kebijakan diperoleh dari informasi 
keluaran kebijakan dalam bentuk informasi statistikal tentang hasil 
yang dicapai dari suatu kebijakan tertentu. 
Semua proses kebijakan tersebut dipengaruhi oleh lingkungan 
kebijakan. Lingkungan kebijakan memberikan pengaruh yang kuat 
terhadap rumusan kebijakan, implemetasi kebijakan, dan kinerja 
kebijakan. Lingkungan kebijakan berkaitan dengan: 
a. Faktor pemimpin 
b. Stabilitas politik lokal 
c. Tekanan lingkungan kebijakan. 
 
Oleh karena itu, kepala madrasah mempunyai tanggungjawab 
untuk memberdayakan guru, menyusun tujuan madrasah, menciptakan 
iklim yang baik, memberikan pelayanan dalam keterampilan 
pembelajaran yang efektif, membantu merencanakan dan 
mengimplementasikan program baru, dan memantau hasil agar 
mencapai tujuan selanjutnya (Sulistyorini, 2009: 188). 
Kepala madrasah juga mempunyai hak dalam mengambil langkah-
langkah konkrit (kebijakan) untuk membantu pengembangan orientasi 
(tujuan) akademik dan harapan prestasi tinggi, adapun kebijakan 
tersebut bisa diambil dengan cara: 
a. Mengambil kebijakan dalam meningkatkan kesadaran akan 
perlunya perbaikan madrasah dan harapan prestasi tinggi serta 
terus mencari informasi baru untuk menghadapi perubahan 
b. Bertindak aktif dalam melakukan perbaikan tersebut 
c. Menciptakan sistem ganjaran (imbalan) bagi guru dan siswa yang 
mendorong orientasi akademik, kinerja guru, dan prestasi siswa. 
d. Perilaku sentral dan tertulisnya dapat memantau kemajuan siswa, 
khususnya sebagaimana tercermin dalam skor tes (nilai) untuk 
setiap jenjang, kelas, dan siswa. 
e. Memperoleh sumber-sumber material dan personal yang 
dibutuhkan untuk pembelajaran efektif dan memanfaatkannya 
secara kreatif sesuai dengan prioritas akademik.  
f. Bertanggungjawab terhadap penciptaan lingkungan madrasah yang 
tertib dan aman. 
g. Memantau faktor yang terkait dengan prestasi dan perbaikan 
instruksional yang menekankan iklim akademik madrasah. 
Melakukan fungsi instruksional utama diantaranya mengamati guru di 
kelas dan berdiskusi dengan para guru mengenai cara-cara untuk 
menangani masalah dan meningkatkan pembelajaran (Sulistyorini, 
2009: 191). 
4. Pengertian Pembelajaran  
Kata pembelajaran yang semula diambil dari kata “ajar” ditambah 
awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi kata pembelajaran, diartikan 
sebagai proses, perbuatan, cara mengajar, atau mengajarkan sehingga 
anak didik mau belajar. Pembelajaran merupakan perpaduan dari kata 
belajar dan mengajar. Dimana aktivitas belajar lebih dominan pada 
siswa, sementara aktivitas mengajar lebih dominan pada guru. Oleh 
karena itu, pembelajaran merupakan perpaduan dua proses, yaitu 
proses belajar dan mengajar (PBM) atau sering dipahami dengan 
kegiatan belajar mengajar (KBM).  
Hal ini senada dengan Undang-undang Pendidikan Nasional No. 
20 tahun 2003, bahwa pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Sehingga dapat diartikan bahwa pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan 
tabiat, serta pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik. 
Dengan kata lain, pembelajaran adalah suatu proses untuk membantu 
peserta didik agar dapat belajar dengan baik (Ahmad, 2013: 18-19).  
Dalam Nazaruddin (2007: 162-163), disebutkan beberapa 
pengertian pembelajaran menurut pandangan beberapa ahli, yaitu: 
a. Menurut Gagne yang dikemukanan oleh Margaret E. Bell Gredler 
(1991: 207), bahwa pembelajaran ialah seperangkat acara peristiwa 
eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya  proses 
belajar yang sifatnya eksternal. Pembelajaran merupakan proses 
yang sengaja direncanakan dan dirancang sedemikian rupa dalan 
rangka memberikan bantuan bagi terjadinya proses belajar. 
b. Menurut J. Drost (1999: 2), bahwa pembelajaran ialah usaha yang 
dilakukan untuk menjadikan orang lain belajar. 
c. Menurut Mulkan (1993: 113), bahwa pembelajaran sebagai suatu 
aktifitas guna menciptakan kreatifitas siswa. Pembelajaran adalah 
serangkaian kegiatan yang diusahakan dengan tujuan agar orang 
(guru dan siswa) dapat melakukan aktifitas belajar.  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat dipahami bahwa 
pembelajaran ialah suatu peristiwa atau situasi yang sengaja dirancang 
dalam rangka membantu dan mempermudah proses belajar dengan 
harapan dapat membangun kreativitas siswa.  
Adapun ciri khas pembelajaran pada saat ini antara lain: 
a. Berlandaskan pada hasil yang ingin diraih 
b. Terfokus pada apa yang dapat diketahui, dapat dilakukan, dan 
disenangi siswa 
c. Pembelajaran dirancang pada tataran berpikir yang lebih tinggi 
yang meliputi sintesis, analisis, dan evaluasi. 
d. Pembelajaran dikembangkan sebagai hasil riset 
e. Pembelajaran aktif, dimana pembelajaran berpusat pada siswa dan 
guru berperan sebagai fasilitator  
f. Siswa diberi kesempatan untuk berpendapat dan berkespresi 
g. Kelas global, dimana siswa belajar secara kolaboratif baik dengan 
teman sekelas maupun dengan orang lain di seluruh dunia  
h. Kurikulum terpadu, dimana perancangan kurikulum terkait dengan 
minat, pengalaman, dan bakat siswa maupun dunia nyata, serta 
mengakomodasikan perbedaan setiap siswa 
i. Penilaian didasarkan pada apa yang telah dipelajari, selain itu 
penilaian bisa dilakukan oleh siswa sendiri, kelompok sebaya, dan 
orang lain 
j. Melek berbagai kecakapan yang diperlukan untuk hidup dan 
bekerja di abad global 
k. Pembelajaran berlandaskan pada kebutuhan masyarakat yang 
mengglobal dan berteknologi tinggi (Suyono, 2015: 222-223). 
5. Pendekatan Pembelajaran 
Menurut Degeng dalam Hamzah (2008: 2), yang dimaksud dengan 
pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa, sehingga 
dapat dipahami secara implisit dalam pengajaran terdapat kegiatan 
memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil 
pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan, dan pengembangan 
metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada, dan kegiatan 
ini pada dasarnya merupakan inti dari perencanaan pembelajaran.  
Dalam kegiatan pembelajaran, ada enam pendekatan yang dpa 
dilakukan, yaitu: 
a. Pendekatan rasional, yaitu suatu pendekatan dalam proses 
pembelajaran yang lebih menekankan kepada aspek penalaran 
b. Pendekatan emosional, yaitu pendekatan dengan cara berupaya 
menggugah perasaan (emosi) peserta didik dalam menghayati 
perilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan budaya bangsa 
c. Pendekatan pengalaman, yaitu pendekatan dengan cara 
memberikan kesempatan kepda peserta didik untuk 
mempraktekkan dan merasakan hasil-hasil pengalamannya dalam 
mengadapi tugas-tugas dan masalah dalam kehidupan 
d. Pendekatan pembiasaan, yaitu pendekatan dengan cara 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bersikap dan 
berperilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan budaya bangsa 
e. Pendekatan fungsional, yaitu pendekatan dengan cara menyajikan 
cara menyajikan materi pokok dari segi manfaatnya bagi peserta 
didik dalam kehidupan sehari-hari dalam arti luas 
f. Pendekatan keteladanan, yaitu pendekatan dengan cara menjadikan 
figur guru (pendidik), petugas sekolah lainnya, orang tua serta 
anggota masyarakat sebagai cermin bagi peserta didik (Nazarudin, 
2007: 19-20). 
Dalam perencanaan pembelajaran siperlukan adanya dasar-dasar 
perencanaan pembelajaran, adapun dasar-dasar tersebut antara lain: 
a. untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali dengan 
perencanaan pembelajaran yang dieujudkan dengan adanya desain 
pembelajaran 
b. untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan 
pendekatan sistem 
c. perencanaan desain pembelajaran diacukan pada bagaimana 
seseorang belajar 
d. untuk merencanakan suatu desain pembelajaran diacukan pada 
siswa secara perorangan  
e. pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada ketercapaian 
tujuan pembelajaran, dalam hal ini akan ada tujuan langsung 
pembelajaran, dan tujuan pengiring dari pembelajaran 
f. sasaran akhir dari perencanaan desain pembelajaran adalah 
mudahnya siswa untuk belajar 
g. perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua variabel 
pembelajaran 
h. inti dari desain pembelajaran yang dibuat adalah penetapan metode 
pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan (Hamzah, 2008: 3-4). 
Dengan terus berkembangnya teknologi khususnya dalam 
pembelajaran, menuntut pengajar untuk meningkatkan keterampilan 
mengajarnya dengan berbagai pola mengajar, dimana pola mengajar 
yang diterapkan dalam pembelajaran inilah yang memiliki andil/ peran 
besar dalam mencapai konteks hasil belajar yang optimal (Rohmat, 
2013: 88). 
6. Prinsip-prinsip Pembelajaran 
Dalam sebuah pembelajaran diperlukan suatu prinsip yang harus 
diperhatikan oleh pengajar agar nantinya proses pembelajaran bisa 
berjalan dengan baik dan benar, adapun prinsip-prinsip pembelajaran 
tersebut antara lain: 
a. Berpusat pada peserta didik, yaitu dengan cara menempatkan 
peserta didik sebagai subyek belajar dan mendorong mereka untuk 
mengembangkan segenap bakat dan potensinya secara optimal 
b. Belajar dengan melakukan, dimana peserta didik diberikan 
kesempatan untuk melakukan kegiatan nyata yang melibatkan 
dirinya, terutama untuk mencari dan menemukan sendiri 
pengetahuan yang sedang dipelajari. 
c. Mengembangkan kecakapan sosial, yaitu dengan cara mengasah 
kecakapan peserta didik untuk membangun hubungan dengan 
pihak lain 
d. Mengembangkan fitrah berTuhan, yaitu dengan mengarahkan 
peserta didik pada pengasahan rasa dan penghayatan agama sesuai 
dengan tingkatan usia peserta didik 
e. Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 
f. Mengembangkan kreativitas peserta didik 
g. Mengembangkan pemanfaatan ilmu dan teknologi 
h. Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik 
i. Belajar sepanjang hayat (selama masih hidup) 
j. Perpaduan kompetisi, kerjasama, dan solidaritas (Nazarudin, 2007: 
20-27). 
7. Kondisi Ideal Pembelajaran 
Dalam sebuah pembelajaran diperlukan suatu kondisi yang ideal, 
adapun kondisi yang ideal tersebut antara lain: 
a. Perhatian siswa yang aktif dan terfokus kepada pembelajaran 
b. Berupaya dan menyelesaikan tugas dengan benar 
c. Siswa mampu menjelaskan hasil belajarnya 
d. Siswa difasilitasi untuk berani menyatakan kepada guru apa-apa 
yang belum dipahami 
e. Siswa berani menyatakan ketidaksetujuan 
f. Siswa dimotivasi untuk berani meminta informasi yang relevan 
dengan topik bahasan lebih lanjut 
g. Siswa dibiasakan bertanya dengan pertanyaan yang mencerminkan 
keingintahuan 
h. Fasilitasi siswa agar terbentuk sebagai pribadi yang tabah, tahan 
uji, tangguh, dan tidak mudah menyerah 
i. Tawarkan kepada siswa gagasan alternatif atau pemahaman baru 
(Suyono, 2011: 209-210). 
Adapun yang menjadi tolak ukur proses pembelajaran berkualitas 
berdasarkan PP No 19 pasal 19 ayat 1 tahun 2005, tentang Standar 
Nasional Pendidikan, bahwa proses pembelajaran diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup untuk kreativitas dan kemandirian, sesuai dengan bakat, minat, 
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Rohmat, 2017: 
55-56). 
8. Pengertian Kepala Madrasah 
Di sebuah lembaga pendidikan pasti ada seorang pemimpin yang 
memimpin dan bertanggungjawab atas segala kegiatan yang 
berlangsung di lembaga tersebut. Begitu juga yang ada di madrasah, 
dimana seorang kepala madrasah adalah pemimpin yang bertugas 
sebagai pemimpin dan penanggungjawab atas segala kegiatan yang 
berlangsung di madrasah. 
Seorang Kepala Sekolah/ Madrasah harus mempunyai kompetensi-
kompetensi yang meliputi, kompetensi kepribadian, kepemimpinan, 
pengembangan sekolah/ madrasah, pengelolaan sumber daya, 
kewirausahaan, dan supervisi (Rohmat, 2012: 34).  
Seorang kepala madrasah harus mampu untuk mempengaruhi, 
mendorong, menggerakkan, mengarahkan, dan memberdayakan 
seluruh sumber daya yang ada di madrasah untuk mencapai tujuan 
pendidikan madrasah. Sehingga kepala madrasah harus mempunyai 
manajemen yang kuat di dalam mengelola madrasah untuk mencapai 
tujuan pendidikan tersebut. 
Seorang pemimpin harus mampu memberikan isyarat untuk 
berkemampuan melaksanakan kepemimpinannya agar menjadi sukses. 
Tinjauan ini menuntut implementasi secara nyata dalam kegiatan 
kepemimpinan. Adapun tinjauan kepemimpinan menurut Irvin Kety 
difokuskan pada tiga komponen yaitu dengan cara membangun staf 
yang  kompeten, menyediakan jaringan antara individu dengan 
kelompok, dan integritas professional (Rohmat, 2016: 51-52). 
Semau aktifitas manusia perlu dilakukan secara sistematis, hal ini 
merupakan bentuk penerapan manajemen. Apapun kegiatan perlu 
dijalankan dengan manajemen, adapun manajemen sering diartikan 
sebagai ilmu, kiat, dan profesional (Rohmat, 2017: 5). 
Jika manajemen kepala madrasah lemah, maka akan berdampak 
pada kurang dinamisnya madrasah, produk kurang berkualitas dan 
kaya masalah, sehingga akan semakin melemahnya kepercayaan 
masyarakat terhadap madrasah, sulit menghimpun kekuatan dan 
potensi, dan akibatnya madrasah sulit berkembang (Muhaimin, 2012: 
106-107).  
Salah satu cara yang bisa dilakukan kepala madrasah dalam 
mengembangkan madrasah adalah dengan cara mengembangkan 
program-program unggulan. Seorang kepala madrasah harus mampu 
menjadikan madrasah sejenis sebagai kompetitornya (pesaing dalam 
hal positif), sehingga ia harus berusaha untuk mencermati dan 
memetakan program-program unggulan apa saja yang sedang dan akan 
dikembangkan kompetitornya. Masyarakat yang memahami akan 
pentingnya pendidikan akan memandang lembaga pendidikan mana 
saja yang mempunyai program unggulan (Muhaimin, 2012: 108-109). 
Kepala sekolah harus mampu dan sanggup untuk memberdayakan 
sekolahnya, terutama sumberdaya manusianya melalui pemberian 
kewenangan, keluwesan dan sumberdayanya (Muwahid, 2013: 117). 
Hubungan yang dinamis antara seorang pemimpin dengan yang 
dipimpin, merupakan faktor untuk mewujudkan kepemimpinan 
bersifat situasional dalam mendorong pemimpin. Sehingga dalam 
kepemimpinan yang seperti itu, terjadi keterbukaan, berinisiatif, dan 
kreatif sebagai pertimbangan pemimpin dalam menetapkan kebijakan-
kebijakannya (Rohmat, 2016 :42-43). 
9. Kualitas dan Perilaku Kepala Madrasah 
Kualitas dan perilaku kepala madrasah hendaknya mencakup hal-
hal berikut ini: 
a. Visi yang kuat untuk kemajuan madrasah di masa depan dan 
dorongan kepada semua staf terkait (guru dan karyawan) untuk 
mewujudkan visi tersebut. 
b. Mempunyai harapan yang tinggi terhadap prestasi murid dan 
kinerja staf. 
c. Melakukan pengamatan terhadap pembelajaran yang dilakukan 
guru dan memberikan respon positif dan konstruktif dalam rangka 
pemecahan masalah dan peningkatan pembelajaran. 
d. Mendorong agar semua staf bisa memanfaatkan waktu 
pembelajaran secara efektif dan merancang prosedur untuk 
mengurangi kekacauan. 
e. Pemanfaatan sumber-sumber material dan personil (guru, 
karyawan, dan siswa) secara kreatif. 
f. Melakukan pemantauan terhadap prestasi murid baik secara 
individual maupun kolektif serta memanfaatkan informasi untuk 
membimbing perencanaan instruksional (Sulistyorini, 2009: 170). 
 
B. Mutu Lulusan Madrasah 
1. Standar Mutu Lulusan 
Standar mutu pendidikan, yang biasa disebut Standar Nasional 
Pendidikan (SNP), yang terdapat dalam pasal 2 ayat 1 PP No. 19 tahun 
2005 dinyatakan bahwa ruang lingkup SNP meliputi: (1) standar isi; 
(2) standar proses; (3) standar kompetensi lulusan; (4) standar pendidik 
dan tenaga kependidikan; (5) standar sarana dan prasarana; (6) standar 
pengelolaan sekolah; (7) standar pembiayaan, dan (8) standar penilaian 
pendidikan. 
Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) 
dikembangkan berdasarkan tujuan setiap satuan pendidikan, yaitu: 
a. Pendidikan Dasar, yang meliputi SD/MI/SDLB/Paket A dan 
SMP/MTs./SMPLB/Paket B, bertujuan: meletakkan dasar 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 
lanjut. 
b. Pendidikan Menengah yang terdiri atas SMA/MA/SMALB/Paket 
C bertujuan: meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
(http://jodenmot.wordpress.com.html (diakses tanggal 24 Agustus 
2017)). 
2. Pengertian Madrasah  
Madrasah adalah lembaga pendidikan formal yang sejajar dengan 
sekolah umum seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA) (A. Umar, 2015: 1-2). 
Awal kemunculan madrasah di Indonesia lebih difokuskan 
perhatian pada pengajaran agama Islam (ubudiyyah) sebagaimana yang 
dipraktekkan dalam pendidikan di masjid, surau, dan pesantren, 
sehingga pelajaran yang bersifat kemasyarakatan seperti sosial, politik, 
ekonomi, dsb, tidak mendapatkan perhatian. 
Akibatnya, keberadaan madrasah kurang mendapatkan perhatian 
dari pemerintah dan masyarakat secara umum, karena lulusan 
madrasah tidak mendapatkan kesempatan yang sama dengan sekolah 
umum dalam hal kesempatan kerja. Selain itu juga terdapat masalah 
yang cukup berat dimana lulusan madrasah tidak dapat melanjutkan 
pendidikan ke sekolah umum yang lebih tinggi.  
Selanjutnya madrasah mulai mendapatkan perhatian dari 
pemerintah setelah diterbitkannya Surat Keputusan Bersama (SKB) 
Tiga Menteri (Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan kebudayaan, 
dan Menteri Dalam Negeri)  pada tanggal 24 Maret 1975, dimana 
kedudukan madrasah baik MI, MTs, dan MA setara dengan sekolah 
umum lainnya SD, SMP, dan SMA. Kedudukan madrasah ini semakin 
diperkuat lagi dengan dikeluarkannya Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 (A. Umar, 2015: 3-4). 
Pada saat ini dan di masa yang akan datang, diperkirakan akan 
terjadi persaingan prestasi yang semakin bebas antar lembaga 
pendidikan. Dalam kondisi seperti ini, madrasah dituntut untuk 
bertindak lebih dalam memenuhi tuntutan masyarakat atas kebutuhan 
pendidikan yang lebih beragam bagi banyak orang dengan kandungan 
pendidikan (content), metode dan pola penyampaian pembelajaran 
yang lebih baik. Yang lebih penting lagi, madrasah harus mampu 
beradaptasi dengan segala perubahan yang begitu cepat baik dari segi 
konsep maupun paradigma pendidikan nasional sehingga mampu 
sejajar dengan lembaga pendidikan lain non madrasah (Nunu, 2010: 
12-13). 
Eksistensi madrasah selalu ditentukan oleh dukungan masyarakat 
yang menyekolahkan anaknya ke madrasah. Ada tiga alasan yang 
menjadi pertimbangan masyarakat dalam memilih lembaga pendidikan 
Islam untuk menyekolahkan anak-anaknya, yaitu nilai agama Islam, 
status sosial, dan cita-cita (Suwito, 2008: 226-227). Masyarakat akan 
lebih cermat dalam memilih sekolah mana yang terbaik untuk anaknya 
yang bisa memberikan kualitas dan hasil yang baik. sehingga untuk 
merespon tuntutan masyarakat tersebut, madrasah harus terus 
melakukan perbaikan sehingga bisa memberikan mutu yang terbaik.   
Namun, saat ini madrasah dihadapkan pada dua persoalan serius 
yaitu persoalan internal yang berupa rendahnya mutu pendidikan  dan 
persoalan eksternal yang dihadapkan pada tantangan dan tuntutan yang 
semakin dinamis dan kritis dalam memilih lembaga pendidikan untuk 
anak-anaknya. Dalam posisi demikian, madrasah dipandang sebagai 
“kelas ke-dua” yang semakin ditinggalkan oleh masyarakat karena 
dianggap belum mampu untuk memenuhi tuntutan dan harapan mereka 
(Ahmad, 2011: 55). 
Pada akhirnya, keunggulan sebuah madrasah akan sangat 
ditentukan oleh keberhasilan peserta didik (output dan outcome) yang 
memiliki prestasi yang membanggakan misalnya nilai akademik yang 
tinggi disertai dengan akhlak yang baik sesuai agama Islam (akhlaqul 
karimah) (Suwito, 2008: 228-229). 
Oleh karena itu, madrasah dituntut untuk selalu melakukan 
perubahan dan pengembangan, hal ini dimaksudkan agar madrasah 
bisa menjadi sekolah alternatif dan selalu menjadi tumpuan SDM 
(pilihan utama masyarakat dalam menyekolahkan anak-anaknya). 
Dalam hal ini madrasah akan menjadi agen of change (agen 
perubahan) tanpa harus menghilangkan ciri keislamannya (Ahmad, 
2011: 59-60). 
Ahmad Zayadi dalam Ahmad Fatah (2011: 61-62), menjelaskan 
bahwa arah pengembangan pendidikan di madrasah bertujuan untuk 
dapat mengantarkan peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa, berakhlak mulia, berkepribadian, menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi, serta mampu mengaktualisasikan diri 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
3. Mutu Lulusan Madrasah 
Badudu (2001: 926), mengatakan bahwa mutu adalah kualitas. 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015: 945), mutu 
ialah ukuran baik buruknya suatu benda; kadar; taraf atau derjat 
(kepandaian, kecerdasan, dsb), dan kualitas. 
Mutu ialah produk atau jasa yang sesuai dengan standar mutu yang 
telah ditetapkan dan memuaskan pelanggan. Sedangkan mutu di dalam 
pendidikan meliputi input, proses, output, dan outcome. Input yang 
bermutu (berkualitas) akan mempermudah proses, proses yang 
bermutu akan efektif, efisien, dan menyenangkan. Selanjutnya proses 
tersebut akan menghasilkan output (lulusan siswa) yang mempunyai 
nilai akademik dan non akademik tinggi. Output dikatakan bermutu 
apabila lulusan cepat terserap di dunia kerja, dan semua pihak 
mengakui kehebatan lulusan dan merasa puas (Husaini, 2011: 513).  
Konsep mutu dipandang sebagai konsep yang relatif atau tidak 
mutlak, karena antara satu lembaga pendidikan dengan lembaga 
pendidikan yang lainnya mempunyai standar mutu yang berbeda-beda. 
Lulusan bisa dikatakan bermutu apabila mereka sudah mempunyai 
kompetensi sesuai dengan perencanaan dalam kurikulum yang telah 
ditetapkan. Konsep mutu pendidikan di sini adalah kesesuaian sistem 
pendidikan dengan standar yang telah ditetapkan serta memenuhi 
harapan dan kepuasan layanan jasa pendidikan (Deden, 2011: 37-38).  
Mutu meliputi 2 aspek yaitu kepuasan pelanggan dan standar 
kualitas yang telah ditentukan. Ukuran terpenting yang menentukan 
mutu adalah apabila pelanggan puas dengan produk yang dihasilkan 
dan produk yang dihasilkan itu berbeda dari yang lainnya. Selain itu 
produk yang dihasilkan berkualitas baik karena sudah memenuhi 
standar baku yang telah ditentukan, sehingga kecil kemungkinan 
terjadinya kesalahan. Dalam bidang pendidikan di Indonesia standar 
mutu pendidikan tingkat dasar dan menengah menggunakan standar 
Badan Akreditasi Nasional Sekolah/ Madrasah dan di perguruan tinggi 
menggunakan standar BAN-PT (Deden, 2011: 34-36). 
Adapun manfaat mutu bagi dunia pendidikan adalah sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan pertanggungjawaban (akuntabilitas) sekolah atau 
madrasah kepada pemerintah dan masyarakat yang telah 
memberikan semua biaya kepada sekolah. 
b. Menjamin mutu lulusannya 
c. Bekerja lebih profesional 
d. Meningkatkan persaingan yang sehat (Husaini, 2011: 513-514). 
Mutu atau keberhasilan suatu lembaga pendidikan dilihat dari 
tingkat kepuasan pelanggan, baik internal maupun eksternal. Suatu 
madrasah dikatakan berhasil jika mampu memberikan pelayanan 
melebihi harapan pelanggan. Adapun tolak ukur kepuasan pelanggan 
adalah sebagai berikut: 
a. Siswa puas dengan layanan sekolah, antara lain puas dengan 
pembelajarannya, fasilitas yang diberikan sekolah sangat memadai, 
dsb. 
b. Orang tua siswa puas dengan pelayanan yang diberikan sekolah, 
misalnya anaknya menjadi semakin berprestasi, akhlaknya menjadi 
semakin baik, dsb. 
c. Pihak pemakai atau penerima lulusan (perguruan tinggi, industri, 
masyarakat) puas, karena menerima lulusan dengan kualitas sesuai 
harapan (Muwahid, 2013: 117-118). 
Pendidikan yang bermutu diperoleh pada sekolah yang bermutu, 
dan sekolah yang bermutu akan menghasilkan SDM (lulusan) yang 
bermutu pula, yaitu SDM yang berkualitas yang memiliki visi, 
transparansi, dan pandangan jauh ke depan,  yang tidak hanya 
mementingkan kepentingan diri sendiri dan kelompoknya saja, akan 
tetapi juga mementingkan kepentingan bangsa dan negara (Muwahid, 
2013: 103).  
Madrasah yang bermutu/ unggul diistilahkan dengan sekolah 
berprestasi atau sekolah efektif. Adapun karakteristik sekolah bermutu 
ialah sebagai berikut: 
a. Aspek output menunjukkan adanya prestasi dalam bidang 
akademik (lomba karya ilmiah, olimpiade matematika, olimpiade 
IPA, dsb) dan bidang non akademik (tingginya rasa keingintahuan, 
rasa kasih sayang antar sesama, kedisiplinan, prestasi olah raga dan 
kesenian, dsb). 
b. Aspek proses, yang meliputi: 
1) Proses belajar mengajar yang efektif 
2) Kepemimpinan kepala madrasah yang kuat 
3) Lingkungan madrasah yang aman dan tertib 
4) Pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif 
5) Memiliki budaya mutu 
6) Memiliki team work yang kompak, cerdas, dan dinamis 
7) Memiliki kemandirian 
8) Adanya partisipasi yang tinggi dari masyarakat 
9) Mempunyai keterbukaan 
10) Mempunyai keinginan untuk berubah baik dari psikologis 
maupun fisik (gedung, sarana prasarana, dsb) 
11) Melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan 
12) Responsif dan antisipatif terhadap kebutuhan 
13) Mempunyai komunikasi yang baik 
14) Mempunyai akuntabilitas 
15) Memiliki dan menjaga substansi dalam program dan 
pendanaan  
c. Aspek input, yang meliputi: 
1) Memiliki kebijakan, tujuan, dan sasaran yang jelas 
2) Adanya sumber daya yang tersedia dan siap 
3) Staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi 
4) Memiliki harapan prestasi yang tinggi 
5) Fokus pada pelanggan (khususnya siswa) 
6) Adanya input manajemen, yang ditandai dengan adanya tugas 
yang jelas, rencana rinci dan sistematis, program yang 
mendukung pelaksanaan rencana dan sistem pengendalian 
mutu yang efektif (Muhaimin, 2012: 104-105).  
 Sebuah lembaga pendidikan dikatakan bermutu apabila bisa 
memberikan jasa pelayanan yang berkualitas baik, adapun dimensi 
kualitas tersebut antara lain: 
a. Keandalan (reliability), yaitu kemampuan dalam memberikan 
pelayanan yang dijanjikan secara tepat waktu, akurat, dan 
memuaskan. Misalnya jadwal pembelajaran yang akurat. 
b. Daya tangkap (responsiveness), yaitu kemauan para tenaga 
kependidikan untuk membantu peserta didik dan memberikan 
pelayanan dengan tanggap. Misalnya, guru BP memberikan 
bimbingan konseling bagi siswa bermasalah. 
c. Jaminan yang mencakup pengetahuan, kompetensi, kesopanan, 
tanggap terhadap pelanggan, dan tenaga kependidikan yang 
memiliki sifat dapat dipercaya. 
d. Empati, yang meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan 
komunikasi yang baik, perhatian pribadi, dan memahami 
kebutuhan para pelanggan.  
Bukti langsung (tangibles), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, 
tenaga kependidikan, dan sarana komunikasi. Misalnya gedung, 
komputer, dsb (E. Mulyasa, 2011: 227). 
Pada akhirnya penilaian mutu pendidikan terletak pada mutu 
lulusan, dimana mutu lulusan tersebut sangat beragam dan kompleks 
antara satu dengan lainnya (antar kelompok lulusan dalam tingkat yang 
sama). Penilaian sederhana yang biasanya digunakan ialah apabila 
lulusan di suatu lembaga pendidikan bisa dengan mudah diterima ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi maka lembaga pendidikan 
tersebut dinilai sangat bermutu, begitu pula sebaliknya (Deden, 2011: 
36-37). Begitu juga di madrasah, dimana madrasah diharapkan mampu 
menghasilkan lulusan yang nantinya mampu memainkan peran penting 
di semua sektor kehidupan bangsa. Madrasah lebih diunggulkan 
daripada sekolah umum karena madrasah memberikan pendidikan 
agama (yang lebih baik dibandingkan dengan sekolah umum) 
disamping pendidikan umum (sama dengan sekolah umum) 
(Khoiriyah, 2013: 203). 
Adapun mutu pendidikan madrasah yang diharapkan oleh 
pengelola madrasah dan orang tua siswa adalah madrasah yang 
memiliki keunggulan akademik disertai dengan keagamaan yang kuat, 
sehingga bisa menjadi tauladan atau contoh yang baik di masyarakat. 
Hal ini bisa menunjukkan identitas madrasah yang mampu 
menghasilkan lulusan yang memiliki nilai keagamaan yang kuat, 
sehingga tidak menjadi lemah ketika mendapat pengakuan yang sama 
atau setara dengan sekolah pada umumnya (Nunu, 2010: 11). Selain 
itu, orang tua siswa berharap agar lulusan madrasah juga bisa terserap 
di dunia kerja akan tetapi tetap memiliki kualitas moral (perilaku) yang 
baik (Nunu, 2010: 10). 
Madrasah yang unggul adalah madrasah yang efektif dan efisien 
yang menjanjikan lulusan yang terbaik, keunggulannya secara 
kompetitif dan komparatif. Keunggulan kompetitif dimiliki antar 
lulusan yang sejenis dalam jurusan yang sama, sedangkan komparatif 
yaitu antar lulusan berbeda dari satu madrasah dengan madrasah lain 
(Syafaruddin, 2005: 288-289). 
4. Peningkatan mutu lulusan madrasah 
Berbagai upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan mutu 
madrasah yang akan berpengaruh terhadap mutu lulusan, adalah 
sebagai berikut: 
a. Menyamakan komitmen mutu oleh kepala madrasah, para guru dan 
pihak terkait (stakeholders), mencakup visi, misi, tujuan, dan 
sasaran madrasah 
b. Mengusahakan adanya program peningkatan mutu madrasah 
(kurikulum/ pembelajaran, pembinaan siswa, pembinaan guru, 
keuangan, sarana dan prasarana, serta kerjasama dengan 
stakeholders madrasah dalam jangka panjang maupun jangka 
pendek) 
c. Meningkatkan pelayanan administrasi madrasah 
d. Kepemimpinan kepala madrasah yang efektif 
e. Ada standar mutu lulusan 
f. Jaringan kerjasama yang baik dan luas 
g. Penataan organisasi madrasah yang baik (tata kerja) 
Menciptakan iklim dan budaya madrasah yang kondusif 
(Syafaruddin, 2005: 290). 
Adapun prinsip pengembangan mutu sumber daya manusia (SDM) 
dalam hal ini lulusan madrasah, terdapat dua pendekatan/ strategi, 
yaitu: 
a. Pendekatan “buy” yaitu pendekatan yang berorientasi pada 
penarikan atau rekruitmen SDM 
b. Pendekatan ”make” yaitu pendekatan yang berorientasi pada 
pengembangan SDM yang ada berupa pendidikan, pelatihan, dan 
bimbingan (Ahmad, 2011: 71). 
Sebuah madrasah dikatakan berkualitas (bermutu) apabila ada 
program unggulan, guru memiliki kepuasan kerja, dan para siswa/ 
orang tua siswa merasa puas dengan program pembelajaran, 
pembinaan mental dan keterampilan yang prospektif sehingga mereka 
dapat lulus di jenjang sekolah lebih tinggi yang unggul, memiliki 
prestasi yang tinggi, dan memiliki kepribadian (akhlak) yang baik. 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka kepala madrasah haruslah orang 
yang berpengetahuan luas, kreatif, dan bersikap proaktif, bukan hanya 
menunggu dan bekerja dengan cara rutinitas saja (Syafaruddin, 2005: 
291). 
5. Karakteristik mutu, antara lain: 
a. Kinerja yang maksimal, berkaitan dengan aspek fungsional sekolah 
seperti kinerja guru yang baik dalam mengajar, pelayanan 
administratif yang baik, dsb 
b. Waktu wajar (selesai dengan waktu yang wajar). Misalnya guru 
memulai dan mengakhiri pelajaran dengan tepat waktu, guru naik 
pangkat tepat waktu, dsb 
c. Handal (usia pelayanan prima bertahan lama). Misalnya mutu 
sekolah tetap bertahan dari tahun ke tahun karena pelayanannya 
yang baik 
d. Daya tahan (tahan banting). Lembaga pendidikan tetap bertahan di 
tengah krisis ekonomi 
e. Indah. Misalnya gedung sekolah ditata dengan baik dan 
memperhatiakan estetika 
f. Hubungan manusiawi (menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan 
profesionalisme). Misalnya warga sekolah saling menghormati 
antar sesama. 
g. Mudah penggunaannya (sarana dan prasarana mudah dipakai). 
Misalnya tata tertib sekolah mudah diterapkan 
h. Bentuk khusus (keunggulan tertentu). Misalnya sekolah 
mempunyai ciri khas yang menjadikan siswanya lebih unggul 
dibandingkan sekolah lainnya 
i. Standar tertentu (memenuhi standar tertentu). Misalnya sekolah 
sudah terakreditasi A 
j. Konsistensi (keajegan, konstan, tetap). Misalnya akreditasi A terus 
konstan / tetap terjaga dari tahun ke tahun 
k. Seragam. Misalnya seragam guru, seragam siswa, dsb 
l. Mampu melayani (mampu memberikan pelayanan prima). Sekolah 
mampu memberikan pelayanan maksimal kepada masyarakat 
m. Ketepatan (ketepatan dalam pelayanan). Misalnya, jam belajar 
mengajar di sekolah berlangsung tepat waktu (Husaini, 2011: 514-
516). 
Mutu madrasah akan terlihat dari kemampuan lulusannya 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi yang terbaik, dan 
memilki kepribadian (akhlak) atau memasuki lapangan kerja. Untuk 
menciptakan lulusan yang bermutu dan berkualitas, maka manajemen 
sekolah harus mampu menawarkan program peningkatan mutu dalam 
bidang pembinaan siswa, kapasitas guru, peningkatan pembiayaan 
madrasah, sarana dan prasarana, iklim madrasah dan kerjasama semua 
pihak terkait, utamanya dengan komite sekolah (Syafaruddin, 2005: 
292).  
Namun, pada saat ini madrasah lebih banyak mendapatkan sorotan 
negatif dari masyarakat terutama dalam kualitas lulusannya, karena 
prestasi sebagian besar siswa madrasah masih kalah dengan siswa di 
sekolah umum, misalnya dalam nilai UN, olimpiade, dsb (Nunu. 2010: 
342). 
Faktor yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikan yaitu: 
a. Kebijakan dan penyelenggaraan nasional yang menggunakan 
pendekatan educational production function (input-input analisis 
yang tidak konsisten), misalnya pergantian kurikulum yang tidak 
konsisten. 
b. Penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara sentralistik 
(terpusat), hanya berada di sekolah, sehingga dalam lingkungan 
luar sekolah masih kurang dominan berperan serta. 
c. Peran serta masyarakat khususnya keluarga dalam hal pendidikan 
masih sangat minim (Muwahid, 2013: 106). 
Proses peningkatan mutu dalam sebuah lembaga pendidikan 
memerlukan keikutsertaan semua pihak dalam penyelenggarannya. 
Peningkatan mutu ini memiliki tujuan bahwa sekolah atau madrasah 
dapat memberikan kepuasan kepada siswa, orang tua siswa, dan 
masyarakat (Muwahid, 2013: 107). 
Komponen yang terkait dengan mutu pendidikan yang menjadi 
fokus perhatian kepala sekolah atau kepala madrasah antara lain: 
a. Siswa: kesiapan dan motivasi belajarnya 
b. Guru: profesionalisme, moral kerja (kemampuan personal), dan 
kerjasama (kemampuan sosial) 
c. Kurikulum: relevansi antara konten dan operasionalisasi proses 
pembelajarannya 
d. Sarana dan prasarana: kecukupan dan keefektifan dalam 
mendukung proses belajar dan mengajar 
e. Masyarakat: (meliputi orang tua siswa, pengguna lulusan, dan 
perguruan tinggi) berupa partisipasinya dalam pengembangan 
program-program pendidikan. 
Sekolah dianggap sebagai sebuah unit produksi, dimana siswa sebagai 
bahan mentah dan lulusannya sebagai hasil produksi (Muwahid, 2013: 
108-109). 
C. Kebijakan tentang Pembelajaran Kepala Madrasah dalam 
Peningkatan Mutu Lulusan 
Kepala madrasah harus mampu menghasilkan keputusan-
keputusan fungsional yang bisa mengikat seluruh anggota di sekolahnya 
(guru, staf, dan siswa) untuk mematuhi dan menjalankannya bersama-
sama, baik secara terpaksa maupun secara sadar. Pemimpin harus berani 
mengambil suatu keputusan meskipun dikemudian hari diketahui bahwa 
keputusan itu salah, namun keputusan tersebut bisa dianulir dan diganti 
dengan keputusan yang benar yang bisa menyebabkan perilaku positif 
(Mujamil, 2010: 291). 
Salah satu penyebab semakin menurunnya mutu pendidikan di 
sekolah adalah kurang profesionalnya kepala sekolah sebagai manajer 
pendidikan di tingkat lapangan. Hal ini adalah sangat wajar karena kepala 
sekolah adalah penanggungjawab untuk menggerakkan semua pihak, 
strategi pembelajaran, pengkondisian lingkungan belajar, dsb, dan apabila 
unsur-unsur tersebut tidak bisa berkembang maka kepala sekolah adalah 
orang yang pertama kali disalahkan (Mujamil, 2010: 204-205) 
Oleh karena itu, pemimpin sebuah lembaga pendidikan Islam 
(madrasah) harus bisa membaca kecenderungan masyarakat ke depan, 
kemudian merancang strategi baru yang terkait dengan penjaminan mutu 
pendidikan. Karena besar kemungkinan masyarakat yang akan 
memasukkan anak-anaknya ke madrasah meminta kejelasan mutu 
pendidikan dari madrasah tersebut  (Mujamil, 2010: 211). Misalnya 
program yang menjadi unggulan yang bisa meningkatkan kompetensi 
siswa. 
Dalam hal tersebut kepala madrasah memiliki kewenangan dalam 
mengendalikan madrasah yang dipimpinnya dan menentukan arah atau 
strategi pengelolaan serta pengembangan lembaga tersebut. Oleh karena 
itu kepala madrasah sebagai penentu masa depan madrasah sehingga 
kegagalan dan keberhasilan madrasah banyak ditentukan oleh kepala 
madrasah. Madrasah yang efektif, bermutu, dan favorit tidak terlepas dari 
peran seorang kepala madrasah yang efektif (Mujamil, 2010: 286-287). 
Kepala madrasah dalam upayanya meningkatkan mutu pendidikan 
perlu melakukan manajemen sekolah, adapun manajemen tersebut 
meliputi beberapa tahap, yaitu: 
1. Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan ini kepala madrasah berserta tenaga 
kependidikan lainnya (guru dan karyawan) berdiskusi untuk membuat 
perencanaan mengenai kegiatan apa saja yang akan dilakukan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (dalam hal ini visi, misi, dan 
tujuan madrasah). 
2. Pengorganisasian 
Selanjutnya pada tahap pengorganisasian ini kepala madrasah 
menetapkan dan memfungsikan setiap orang/ tenaga kependidikan 
untuk melaksanakan kegiatan. 
3. Pengerahan atau pelaksanaan 
Kepala madrasah berupaya untuk menggerakkan seluruh tenaga 
kependidikan yang terkait untuk secara bersama-sama melaksanakan 
kegiatan sesuai dengan tugas masing-masing. 
4. Pengawasan  
Kepala madrasah mengendalikan dan melakukan supervsi pelaksanaan 
kegiatan tersebut sehingga dapat mencapai sasaran secara efektif dan 
efisien (Depdiknas dalam Syafaruddin (2005: 286-287)).  
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di madrasah, 
seorang kepala madrasah perlu melakukan tiga tahap perubahan yaitu: 
1. Tahap persiapan 
Dalam tahap persiapan ini Kepala madrasah memberikan informasi 
yang dapat membantu tenaga kependidikan (guru dan karyawan) 
sehingga tidak bingung mengenai program perubahan yang ditawarkan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
 
 
2. Tahap penerimaan 
Pada tahap penerimaan ini kepala madrasah harus bisa memastikan 
bahwa semua tenaga kependidikan bisa menerima perubahan yang 
ditawarkannya. 
3. Adanya komitmen 
Pemimpin berperan untuk memelihara suatu lingkungan kerja yang 
terbuka untuk mendorong diskusi terbuka dalam upaya 
mengidentifikasi dan memecahkan problema untuk mewujudkan mutu 
serta membangun semangat tim kerja dan komitmen kelompok 
(Syafaruddin, 2005: 236-237). 
Suatu lembaga pendidikan sangat membutuhkan kepemimpinan 
yang baik dan efektif, sehingga lembaga pendidikan akan mendapatkan 
hasil yang efektif yang memungkinkan masyarakat puas program yang 
ditawarkan, para personil memiliki kepuasan kerja, dan organisasi 
berkembang dengan cepat, lulusan dapat melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih baik dan memiliki kepribadian (akhlak) yang baik 
pula (Syafaruddin, 2005: 277). Sekolah/ madrasah dituntut untuk 
melakukan perubahan manajemen, agar lulusannya benar-benar 
berkualitas sebagai perwujudan akuntabilitas yang tinggi (Ibid: 279). 
Kebijakan kepala madrasah dalam upaya peningkatan mutu lulusan 
sangatlah penting, sehingga harus disusun sedemikian rupa agar hasilnya 
bisa maksimal untuk mewujudkan mutu lulusan yang baik. Cara untuk 
melaksanakan kebijakan kepala madrasah adalah dengan cara 
pembelajaran. Yang dimaksud dengan pembelajaran di sini adalah 
kegiatan antara guru dengan siswa dalam rangka mewujudkan visi dan 
misi madrasah, khususnya dalam upaya peningkatan mutu lulusan 
madrasah. 
D. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 
dilakukan peneliti antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Julvita Imroini Ifaqoh (2016), yang 
berjudul “Inovasi Kreatifitas dalam Manajemen Kepala Sekolah 
Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016” 
berisikan inovasi apa saja yang dilakukan kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di MIM Karanganyar, selain itu juga 
berisikan hambatan dan solusi dalam pelaksanaan inovasi tersebut. 
Sementara penelitian yang akan dilakukan peneliti berisikan kebijakan 
kepala madrasah dalam peningkatan mutu lulusan Madrasah 
Tsanawiyah. Sehingga kedua penelitian ini berbeda pada dua aspek 
yaitu jenjang pendidikan yang diambil yaitu MI dan MTs, dan fokus 
penelitiannya (inovasi kepala sekolah dalam peningkatkan mutu 
pendidikan dan kebijakan kepala madrasah dalam peningkatan mutu 
lulusan). 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ali Masykuri (2016), yang berjudul 
“Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu 
Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SMP Islam Terpadu Nur Hidayah 
Surakarta Tahun 2015”, yang berisikan bagaimana peran kepala 
sekolah didalam peningkatan pembelajaran tahfidzul Qur‟an. 
sementara penelitian yang akan dilakukan peneliti difokuskan kepada 
peningkatan mutu lulusan, sehingga penelitian yang dilakukan Ali dan 
yang akan dilakukan peneliti berbeda bidangnya antara mutu 
pembelajaran Tahfidzul Qur‟an dengan mutu lulusan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.  
Menurut Bodgan dan Taylor dalam Lexy (2010: 4),  penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Sejalan dengan itu, Kirk dan Miller dalam Lexy (2010: 4), penelitian 
kualitatif adalah suatu tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergantung dari pengamatan manusia baik di dalam 
kawasannya maupun dalam peristilahannya.  
Sedangkan penelitian deskriptif menurut Cholid  (2002: 44), adalah 
penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 
sekarang ini berdasarkan data-data, ia juga menyajikan data, menganalisis, 
dan menginterpretasi. Sedangkan menurut J.W. Creswell dalam Etta 
Mamang (2010: 24), penelitian deskriptif adalah merupakan metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek 
apa adanya. Penelitian ini juga sering disebut sebagai penelitian non-
eksperimen, karena peneliti tidak melakukan kontrol dan tidak 
memanipulasi variabel penelitian. 
 
 
B. Latar Seting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di MTs Negeri Cepogo Boyolali. 
MTs Negeri Cepogo Boyolali beralamatkan di desa Gunung Wijil, 
Bakulan, Cepogo, Boyolali 57362. Peneliti memilih Madrasah ini 
untuk dijadikan tempat penelitian karena walaupun terletak di sebuah 
desa yang bisa dikatakan kurang strategis, madrasah ini masih banyak 
diminati oleh masyarakat dan dari tahun ke tahun semakin mengalami 
kemajuan baik dari segi fisik maupun dari jumlah siswanya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli 2017 sampai 
dengan bulan Agustus 2017. 
 
C. Subjek dan Informan penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi (2003: 200), subjek  penelitian adalah benda, 
hal, atau orang yang menjadi tempat data untuk variabel penelitian 
yang terkait dengan masalah yang diteliti. Subyek dalam penelitian ini 
adalah  Kepala Madrasah MTs Negeri Cepogo Boyolali dan Guru-guru 
pelaksana kebijakan Kepala Madrasah MTs Negeri Cepogo Boyolali. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang ada di dalam latar penelitian yang 
mengetahui tentang situasi dan kondisi latar penelitian, sehingga bisa 
dimintai untuk bisa memberikan informasi (Lexy, 2010: 132). 
Informan bisa juga diartikan sebagai nara sumber tambahan yang dapat 
dimintai informasi atas hal yang diteliti. Informan dalam penelitian ini 
adalah Waka Kesiswaan dan siswa MTs Negeri Cepogo Boyolali. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu: 
1. Observasi Terlibat  
Menurut Cholid (2002: 70), pengamatan (observasi) adalah suatu 
alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Hal ini senada 
dengan Indratoro dalam Etta Mamang (2010: 152), metode observasi 
adalah proses pencatatan pola perilaku subyek (orang), obyek (benda), 
atau kegiatan yang sistematis tanpa adanya pertanyaan atau 
komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.  
Metode observasi atau pengamatan langsung ini digunakan penulis 
untuk mengetahui tempat, ruang, pelaku, waktu, aktivitas, peristiwa 
khusus dan hasil dari kegiatan yang dilakukan. Adapun objek yang 
perlu diobservasi adalah Kebijakan Kepala Madrasah dalam 
Meningkatkan Mutu Lulusan MTs Negeri Cepogo Boyolali. Dimana 
selama observasi berlangsung penulis membuat catatan-catatan dan 
mengambil beberapa gambar foto dari objek yang diamati sebagai 
bahan analisis.  
2. Wawancara Mendalam 
Menurut Lexy (2010: 186), wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu yang dilakukan oleh dua orang yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Pendapat tersebut senada dengan Cholid 
(2002: 83), bahwa metode wawancara adalah suatu proses tanya jawab 
di dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang 
atau lebih saling bertatap muka dan mendengarkan secara langsung 
informasi-informasi atau keterangan-ketarangan yang diucapkan atau 
dipaparkan.  
Metode ini digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data 
secara langsung dan lebih detail dari subyek maupun informan atau 
data yang berkaitan dengan Kebijakan Kepala Madrasah dalam 
Meningkatkan Mutu Lulusan MTs Negeri Cepogo Boyolali. 
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2012: 240), dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang telah berlalu bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Metode dokumentasi ini 
digunakan sebagai pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif.  
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi 
tertulis mengenai Kebijakan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 
Mutu Lulusan, serta gambaran umum MTs Negeri Cepogo Boyolali, 
sejarah dan profil tempat kegiatan pembelajaran serta catatan lain yang 
diperlukan. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan penulis dalam penelitian 
ini adalah teknik triangulasi data. Triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Menurut Sugiyono (2012: 241), 
triangulasi sumber berarti cara atau metode untuk mendapatkan data dari 
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.  
Sedangkan menurut Patton dalam Lexy (2010: 330), triangulasi 
sumber yaitu membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan 
dari suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam metode kualitatif.  
Menurut Lexy (2010: 331), triangulasi dengan sumber dapat 
dilakukan dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil observasi (pengamatan) dengan data hasil 
wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum, dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen terkait. 
Sedangkan triangulasi metode adalah memeriksa keabsahan data 
dengan membandingkan metode-metode pengumpulan data secara 
berbedayaitu dengan observasi, wawancara, dan testing dengan pola yang 
berbeda (Mukhtar, 2007: 167). Menurut Miles dan Huberman dalam 
Mukhtar (2007: 167), ada dua strategi yang digunakan di dalam metode 
triangulasi sumber, yaitu:  
1. Pengecekan derajat kepercayaan data temuan hasil penelitian melalui 
beberapa teknik pengumpulan data, 
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu rangkaian kegiatan menelaah, 
mengelompokkan, mensistematisasi, menafsirkan, dan verifikasi data agar 
sebuah fenomena dapat memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah 
(Brannen Julia dalam Etta Mamang, (2010: 198). Proses analisis data ini 
dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah tersedia dari berbagai 
sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam 
catatn lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan 
sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, maka langkah 
berikutnya ialah mengadakan reduksi data, kemudian menyusunnya ke 
dalam satuan-satuan, kemudian mengkategorisasikan, dan selanjutnya 
mengadakan pemeriksaan keabsahan data (Lexy, 2010: 247). 
Menurut N.K. Malhotra dalam Etta Mamang (2010: 199), tahapan 
analisis data di dalam penelitian kualitatif dimulai sejak pengumpulan 
data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif, mengingat data 
yang terkumpul sebagian  besar adalah merupakan data kualitatif. Teknik 
yang tepat digunakan bagi penelitian yang menghasilkan data kualitatif 
yaitu dengan analisis interaktif. 
Adapun tahap-tahap analisis data antara lain (Mukhtar, 2007: 141-
142): 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data adalah merupakan proses yang berlangsung 
sepanjang penelitian, dengan menggunakan seperangkat instrumen 
yang telah dipersiapkan, guna memperoleh informasi data melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi (Mukhtar, 2007: 141) 
Di dalam pengumpulan data ini peneliti melakukan penelitian 
meliputi pengamatan, wawancara, dan membuat catatan penting 
mengenai kejadian-kejadian yang diamati dan didengar. 
2. Reduksi data 
Menurut Miles dan Huberman dalam Etta Mamang (2010: 199), 
reduksi data ialah suatu proses pemilihan, pemusatan penelitian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan lapangan. Di dalam proses ini peneliti melakukan 
pemilihan terhadap data-data yang akan dikode, dibuang, dan mana 
yang merupakan ringkasan dan cerita-cerita yang sedang berkembang 
sehingga nantinya dapat ditarik sebuah kesimpulan (Etta Mamang: 
199). 
3. Penyajian data 
Menurut Miles dan Huberman dalam Etta Mamang (2010: 200), 
penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi secara 
tersusun dan berbentuk teks naratif yang memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  
4. Penarikan kesimpulan 
Setelah memahami berbagai hal melakukan pencatatan peralatan-
peralatan, pernyataan-perrnyataan alur sebab akibat akahirnya penulis 
melakukan penarikan kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan yaitu mengambil hasil dari suatu proses 
tertentu dengan menarik atau memindahkan sesuatu dari suatu tempat 
ke tempat yang lain dalam hal ini adalah data yang diperoleh dalam 
kegiatan penelitian (Etta Mamang, 2010: 50). 
Model analisis data tersebut dapat digambarkan oleh Miles dan 
Huberman dalam Mukhtar (2007: 143), dengan model interaktif artinya 
penulis siap untuk bergerak diantara empat sumber kumpulan selama 
pengumpulan data. 
Adapun gambar analisis model interaktif oleh Miles dan Huberman 
dalam Mukhtar (2010: 143) adalah sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Skema Gambar 01 Analisis Model Interaktif 
 
 
 
 
 
Pengumpulan data 
Display data/ 
Penyajian data 
Reduksi Data 
Menarik 
Kesimpulan/  
Verifikasi 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi lokasi penelitian 
a. Letak Geografis MTs Negeri Cepogo Boyolali 
MTs Negeri Cepogo merupakan salah satu lembaga 
pendidikan Islam yang bernaung di bawah Pembinaan dan 
pengawasan Departemen Agama. MTs Negeri Cepogo 
beralamatkan di desa Gunung Wijil, Kelurahan Bakulan, 
Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali, dengan kode pos 57362 
(Dokumentasi Profil Madrasah) 
 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 28 Oktober 2016, yaitu MTs Negeri Cepogo terletak di 
tengah-tengah pedesaan sekitar 3 Km dari jalan raya Boyolali-
Magelang, bangunannya menghadap ke arah utara. Adapun batas 
bangunan MTs Negeri Cepogo yaitu di sebelah timur berbatasan 
dengan MI Gunung Wijil, di sebelah utara berbatasan dengan MA 
Ma‟arif Cepogo, di sebelah barat berbatasan dengan rumah 
penduduk, dan di sebelah selatan berbatasa dengan perkebunan. 
 
 
b. Sejarah Berdirinya MTs Negeri Cepogo Boyolali 
MTs Negeri Cepogo pada awalnya bernama Madrasah 
Tsanawiyah Agama Islam (MTs AI) berdiri pada tanggal 1 Januari 
1952 dengan perintis Bp. Ky. Muhammad Ilham dan Bp. Ky. 
Muhammad Dawam yang tinggal di Gunung Wijil. Pada tahun 
1971 MTs AI sesuai dengan perkembangan menjadi PGAP (4 th) 
dengan pengasuh/pimpinan Bp. Ridwan. Selanjutnya pada tahun 
1976 dengan adanya peraturan penyempitan PGA berubah kembali 
menjadi MTs AI. 
Pada tahun 1985 MTs AI berubah nama menjadi MTs 
Negeri Boyolali Fillial di Cepogo dengan pimpinan/kepala sekolah 
Bp. Sangadi al-Baihaqi (Tahun Pelajaran 1986/1986 s.d. 
1986/1987) dilanjutkan oleh Bp. Suratin (Tahun Pelajaran 
1987/1988 s.d. 1996/1997). Mulai tahun 1997 MTs Negeri 
Boyolali Fillial di Cepogo berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah 
Negeri (MTs N) Cepogo, dengan kepala sekolah yang pertama Bp. 
Drs. Madijo dari Tahun Pelajaran 1997/1998 sampai dengan Tahun 
Pelajaran 2004/2005. Setelah beliau purna tugas dilanjutkan oleh 
Bpk. Drs. H. Mushonif dari Tahun Pelajaran 2005/2006 sampai 
dengan Tahun Pelajaran 2006/2007. 
Tahun pelajaran 2006/2007 dilanjutkan oleh Bpk. Drs. Nur 
Hudaya Sholichin dari Tahun Pelajaran 2006/2007 sampai 
2012/2013. Pada tahun 2013 Bpk. Drs. Nur Hudaya Sholichin di 
pindah tugaskan ke MTs Negeri Solo, di gantikan oleh Bpk. Drs. 
Kirno Suwanto, M.Pd. dari Tahun Pelajaran 2012/2013 sampai 
sekarang (Dokumentasi Profil Madrasah (Terlampir)). 
c. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah 
1) Visi Madrasah 
Adapun visi MTs Negeri Cepogo adalah “Menghasilkan 
Lulusan yang Berakhlaqul Karimah, Berprestasi, Terampil dan 
Mampu Bersaing”. 
Adapun Indikatornya adalah sebagai berikut: 
a) Terwujudnya generasi yang tekun melaksanakan ibadah 
wajib maupun sunnah. 
b) Terwujudnya generasi yang mampu membaca Al-Qur‟an 
dengan baik dan benar (tartil). 
c) Terwujudnya generasi yang santun dalam bertutur kata dan 
berperilaku 
d) Unggul dalam pencapaian belajar. 
e) Mampu menguasai teknologi dalam era globalisasi. 
f) Unggul dalam bidang olah raga. 
g) Unggul dalam bidang seni dan budaya. 
2) Misi Madrasah 
Adapun Misi MTs Negeri Cepogo antara lain: 
a) Pembiasaan pelaksanaan ibadah wajib dan sunnah. 
b) Peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an peserta 
didik. 
c) Pembentukan karakter peserta didik yang Islami dan 
mampu mengaktualisasikan diri di lingkungan masyarakat. 
d) Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas dalam 
bidang akademik. 
e) Peningkatan prestasi di bidang olah raga, seni dan budaya. 
f) Peningkatan pengetahuan dan profesionalisme pendidik 
dan tenaga kependidikan.  
g) Pembiasaan sikap kompetitif dan sportifitas dalam 
pencapaian prestasi. 
h) Penyelenggaraan tata kelola madrasah yang efektif, 
efisien, transparan dan akuntabel. 
3) Tujuan Madrasah 
Tujuan pendidikan madrasah adalah meletakkan dasar 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlaq mulia serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 
lebih lanjut. 
Berdasarkan tujuan tersebut, MTs Negeri Cepogo Boyolali 
mempunyai tujuan sebagai berikut : 
a) Mewujudkan perilaku Islami dan budi pekerti luhur di 
lingkungan madrasah. 
b) Meningkatkan prestasi peserta didik dalam setiap lomba di 
bidang keagamaan. 
c) Meningkatkan prestasi peserta didik dalam bidang 
akademik 
d) Meningkatkan kelengkapan sarana dan prasarana menuju 
keadaan yang ideal dengan tersedianya multimedia di 
setiap ruang kelas dan kelengkapan laboratorium untuk 
IPA, Komputer, Bahasa dan Sarana Telekomunikasi 
e) Meningkatkan prestasi peserta didik di bidang seni dan 
olah raga  
f) Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat 
peserta didik melalui layanan bimbingan dan konseling 
serta kegiatan ekstrakurikuler. 
g) Mewujudkan lingkungan madrasah yang bersih, nyaman, 
aman dan kondusif untuk kegiatan belajar mengajar 
h) Mewujudkan hubungan yang harmonis dan dinamis 
antarwarga madrasah, warga madrasah dengan masyarakat 
dan madrasah dengan instansi lain 
i) Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan 
j) Mewujudkan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, 
transparan dan akuntabel 
(Dokumentasi foto Visi Misi MTs Negeri Cepogo (terlampir)) 
d. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan 
1) Guru 
Berdasarkan dokumentasi data guru dan Karyawan MTs Negeri 
Cepogo pada tahun Pelajaran 2017/2018, diketahui bahwa guru 
di MTs Negeri Cepogo berjumlah 40 orang, dengan rincian 30 
diantaranya adalah PNS dan 10 lainnya adalah non-PNS. 
Berikut saya lampirkan daftar guru di MTs Negeri Cepogo 
Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 (Terlampir). (Sumber: 
dokumen data guru dan Karyawan MTs Negeri Cepogo pada 
tahun Pelajaran 2017/2018)  
2) Siswa 
Siswa MTs Negeri Cepogo berjumlah 641 yang terbagi 
kedalam tiga kelas, yaitu kelas VII sebanyak 201 siswa, kelas 
VIII sebanyak 239 siswa, dan kelas IX sebanyak 201 siswa 
(Sumber: dokumen data siswa MTs Negeri Cepogo (terlampir)) 
3) Karyawan  
Berdasarkan dokumentasi data guru dan Karyawan MTs Negeri 
Cepogo pada tahun Pelajaran 2017/2018, diketahui bahwa 
karyawan di MTs Negeri Cepogo berjumlah 12 orang, dengan 
rincian 6 diantaranya adalah PNS dan 6 lainnya adalah non-
PNS. Berikut saya lampirkan daftar karyawan di MTs Negeri 
Cepogo Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 (Terlampir). 
(Sumber: dokumen data guru dan Karyawan MTs Negeri 
Cepogo pada tahun Pelajaran 2017/2018) 
e. Struktur Organisasi 
Adapun bagan struktur organisasi MTs Negeri Cepogo Boyolali 
adalah sebagaimana di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Struktur Organisasi MTs Negeri Cepogo tahun pelajaran 
2017/2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1.1. Struktur Organisasi MTs Negeri Cepogo  
(Sumber: Dokumentasi Struktur organisasi MTs Negeri Cepogo 
(terlampir)) 
 
 
WALI KELAS 
KEPALA TU 
H. Raharjo, 
S.H. 
WK HUMAS 
Drs. 
Fakhrudin 
 
WK Sarpras 
Suparma, S.Pd. 
WK 
Kesiswaan 
Sunarto, S.Ag 
Wk kurikulum 
Bambang Sugeng, 
S.Ag. 
KOORDINATOR BP/BK 
Drs. Khoiri 
KEPALA SEKOLAH 
Drs. H. Kirno Suwanto, 
M.Pd. 
KOMITE SEKOLAH 
Sofwan, S.Pd.I 
SISWA MTs Negeri Cepogo 
f. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana di MTs Negeri Cepogo adalah sebagai 
berikut: 
1) Daftar Sarana dan Prasarana MTs Negeri Cepogo 
Daftar Sarana dan Prasarana MTs Negeri Cepogo 
No. Nama Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 
1. Ruang Kepala Sekolah 1 buah Baik 
2. Ruang kelas 19 buah Baik 
3. Ruang guru 1 buah Baik 
4. Ruang Tu 1 buah Baik 
5. Ruang BP 1 buah Baik 
7. Ruang UKS 1 buah Cukup 
8. Ruang Perpustakaan 1 buah Baik 
9. Ruang Laboratorium IPA 
(Sains) 
1 buah Baik 
10. Ruang Laboratorium 
Komputer 
1 buah Baik 
11. Ruang Laboratorium Bahasa 1 buah Baik 
12. Ruang Laboratorium PAI 1 buah Baik 
13. Ruang keterampilan 1 buah Baik 
14. Masjid/ Mushola 1 buah Baik 
15. Ruang OSIS 1 buah Cukup 
16. Ruang Penjaga 1 buah Cukup 
17. Lapangan Upacara 1 buah Baik 
18. Lapangan Olah Raga 1 buah Baik 
19. Kantin 4 buah Baik 
20. Koperasi 1 buah Baik 
21. Tempat Parkir 2 buah Baik 
22. Toilet guru 1 buah Cukup 
23. Toilet siswa 10 buah Baik  
 Tabel 1.1 Daftar Sarana dan Prasarana MTs Negeri Cepogo  
(hasil observasi dan dokumentasi Profil MTs Negeri 
Cepogo (terlampir)) 
2) Daftar Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran 
Daftar Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran 
No. Jenis Sarpras 
Jumlah Sarpras 
Menurut Kondisi 
Baik Rusak 
1.  Kursi Siswa  727 516 
2.  Meja Siswa  446 193 
3.  Kursi Guru di Ruang Kelas  19 0 
4.  Meja Guru di Ruang Kelas  19 0 
5.  Papan Tulis  22 0 
6.  Lemari di Ruang Kelas  3 0 
7. 
 Komputer/Laptop di Lab. 
Komputer  
10 18 
8.  Alat Peraga PAI  1 0 
9.  Alat Peraga IPA (Sains)  1 0 
10.  Bola Sepak  4 9 
11.  Bola Voli  4 0 
12.  Bola Basket  2 0 
13.  Meja Pingpong (Tenis Meja)  2 0 
14.  Lapangan Sepakbola/Futsal  1 0 
15.  Lapangan Bulutangkis  1 0 
16.  Lapangan Basket  1 0 
17.  Lapangan Bola Voli  1 0 
 
Tabel 1.2 Daftar Sarana dan Prasarana Pendukung MTs Negeri 
Cepogo 
(hasil observasi dan dokumentasi Profil MTs Negeri Cepogo 
(terlampir)) 
 
 
 
 
 
 
3) Daftar Sarana dan Prasarana Pendukung Lainnya 
Daftar Sarana dan Prasarana Pendukung  
MTs Negeri Cepogo 
No. Jenis Sarpras 
Jumlah Sarpras Menurut 
Kondisi 
Baik Rusak 
1. 
 Laptop (di luar yang 
ada di Lab. Komputer)  
3 3 
2. 
 Komputer (di luar yang 
ada di Lab. Komputer)  
15 26 
3.  Printer  4 6 
4.  Televisi  4 0 
5.  Mesin Scanner  2 0 
6.  LCD Proyektor  22 3 
7.  Layar (Screen)  12 0 
8.  Meja Guru & Pegawai  52 0 
9.  Kursi Guru & Pegawai  31 32 
10.  Lemari Arsip  5 0 
11.  Kotak Obat (P3K)  1 0 
12.  Brankas  3 0 
13.  Pengeras Suara  3 0 
14. 
 Washtafel (Tempat 
Cuci Tangan)  
1 0 
Tabel 1.3 Daftar Sarana dan Prasarana Pendukung MTs Negeri 
Cepogo 
(hasil observasi dan dokumentasi Profil MTs Negeri Cepogo 
(terlampir)) 
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di MTs Negeri Cepogo 
menggunakan ruang  kelas, lapangan olah raga, laboratorium IPA, 
laboratorium, Bahasa, Laboratorium Komputer, laboratorium 
Bahasa, lapangan olah raga, perpustakaan dan sarana prasarana 
pendukung pembelajaran dan sarana prasarana pendukung lainnya. 
2. Aspek Permasalahan Penelitian 
Aspek-aspek permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 
antara lain:  
a. Pelaksanaan Kebijakan tentang Pembelajaran Kepala Madrasah 
dalam Peningkatkan Mutu Lulusan MTs Negeri Cepogo Boyolali 
b. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Kebijakan 
tentang Pembelajaran Kepala Madrasah dalam Peningkatkan Mutu 
Lulusan MTs Negeri Cepogo Boyolali 
c. Solusi atas kendala-kendala yang dihadapi dalam Pembelajaran 
sebagai Pelaksanaan Kebijakan tentang Pembelajaran Kepala 
Madrasah dalam Peningkatkan Mutu Lulusan MTs Negeri Cepogo 
Boyolali 
 
 
3. Interpretasi Data Penelitian 
Dalam pengambilan suatu kebijakan sampai pelaksanannya, terdapat 
beberapa proses yang harus dilakukan, antara lain: 
d. Rumusan kebijakan 
Rumusan kebijakan merupakan bentuk formal dan legal dari 
kebijakan suatu lembaga. Rumusan kebijakan ini berbentuk Surat 
Keputusan dari pimpinan lembaga. 
e. Implementasi kebijakan 
Implementasi kebijakan adalah strategi penerapan atau pelaksanaan 
kebijakan yang telah dirumuskan untuk mencapai tujuan dari 
kebijakan lembaga tersebut. 
f. Kinerja kebijakan  
Kinerja kebijakan adalah hasil yang dicapai dari penerapan 
kebijakan suatu lembaga yang sudah diimplementasikan pada 
kurun waktu tertentu. Kinerja kebijakan diperoleh dari informasi 
keluaran kebijakan dalam bentuk informasi statistikal tentang hasil 
yang dicapai dari suatu kebijakan tertentu. 
Kepala Madrasah mempunyai tanggungjawab untuk 
memberdayakan guru, menyusun tujuan madrasah, menciptakan iklim 
yang baik, memberikan pelayanan dalam keterampilan pembelajaran 
yang efektif, membantu merencanakan dan mengimplementasikan 
program baru, dan memantau hasil agar mencapai tujuan selanjutnya 
(Sulistyorini, 2009: 188). 
Dalam proses pengambilan kebijakan di MTs Negeri Cepogo, 
Kepala Madrasah melakukan rapat dengan para guru, karyawan, dan 
komite. Adapun proses pengambilan kebijakan dan kebijakan-
kebijakan yang diambil di MTs Negeri Cepogo adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan ini Kepala Madrasah melakukan rapat 
bersama pendidik dan tenaga kependidikan. Adapun beberapa rapat 
beserta hasil kebijakan antara lain: 
1) Guru harus mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari: 
a) RPP, Silabus, Prota, dan Promes yang sesuai dengan realita 
dan objektif 
b) Buku kegiatan perencanaan proses pembelajaran dan buku 
kegiatan pelaksanaan pembelajaran (Notulen Rapat pada 
Kamis, 25 Juli 2013 (Terlampir)) 
c) Perangkat pembelajaran harus sudah jadi sebelum awal 
tahun pembelajaran. 
d) Akan dilakukan bintek media pembelajaran dan pembuatan 
soal (Notulen Rapat pada 2 januari 2017 (Terlampir)) 
Hal di atas dikuatkan dengan hasil wawancara dengan guru 
MTs Negeri Cepogo  A pada Jum‟at, 4 Agustus 2017, dimana 
Guru diminta untuk membuat perangkat pembelajaran sebelum 
tahun ajaran baru, baik itu berupa prota, promes, dan yang 
lainnya. Sehingga semua guru harus sudah siap untuk 
melaksanakan pembelajaran, dan diharapkan ketika 
pembelajaran sudah aktif tidak ada kendala yang berarti. Hal 
ini dikuatkan dengan hasil wawancara dengan guru MTs 
Negeri Cepogo  B (Sabtu, 5 Agustus 2017), bahwa setiap guru 
harus menyiapkan semua perangkat pembelajaran sebelum 
tahun ajaran baru.   
2) Peningkatan sarana dan prasarana pembelajaran, antara lain: 
a) Pemasangan LCD pada tanggal 4 Agustus 2015, wali kelas 
harus bisa bekerjasama dengan siswa dalam menjaga 
kebersihan dan perawatan LCD dan layar (Notulen Rapat 
20 Juni 2014). 
b) Penambahan ruang kelas 
c) Pengadaan ruang multimedia 
d) Pengelolaan sarana dan prasarana yang ada salah satunya 
menjaga kebersihan toilet siswa (Notulen Rapat pembagian 
tugas 11 Juli 2015 (Terlampir)) 
Hal di atas dikuatkan oleh pernyataan Kepala Madrasah 
bahwa saat ini madrasah terus melakukan upaya penambahan 
fasilitas dalam bidang sarpras, seperti perluasan masjid, 
penambahan buku-buku pelajaran dengan buku-buku yang 
berkualitas (Wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 
4 Agustus 2017) 
Sarana dan prasarana yang memadai, seperti kelas yang 
representative disertai LCD, buku pegangan yang memadai, 
dan para guru yang berkompetensi dalam bidangnya 
(Wawancara dengan guru MTs Negeri Cepogo  A (Jum‟at, 4 
Agustus 2017)). 
3) Peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan  
a) Guru yang sudah bersertifikasi harus mempunyai jam 
mengajar minimal 24 jam dalam seminggu (Notulen rapat 
tanggal 23 juni 2014(Terlampir)) 
b) Semua guru harus mempunyai 4 kompetensi yaitu 
kompetensi kepribadian, kompetensi bidang, kompetensi 
IT, dan profesional (Notulen Rapat pembagian tugas 11 Juli 
2015 (Terlampir)) 
c) Guru harus melakukan evaluasi dalam pembelajaran 
dengan cara: 
(1) Melakukan intropeksi diri dengan melihat berapa 
banyak siswa yang remidi 
(2) Melihat kembali perencanaan yang sudah dibuat 
(3) Mematangkan perencanaan 
(4) Mengoptimalkan penggunaan media  
(5) Bersama-sama dalam pengelolaan kelas, agar anak bisa 
enjoy dan termotivasi untuk belajar 
(6) Mereview metode pembelajaran dengan menyesuaikan 
antara metode dengan materi 
(7) Guru harus disiplin dan profesional 
(8) Semua dokumen elektronik harus segera dikumpulkan 
(Notulen Rapat 18 Desember 2015 (Terlampir)) 
4) Peningkatan kualitas pendidikan, dengan cara melakukan 
beberapa terobosan antara lain: 
a) Program akademik, antara lain: 
(1) Pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan dimana 
kelompok pandai/ Lari (siswa dengan nilai di atas 
KKM), Kelompok sedang/jalan (siswa dengan nilai pas 
KKM), dan kelompok kurang/ merangkak (siswa 
dengan nilai dibawah KKM) 
(2) Guru harus menggunakan metode yang berbeda-beda 
untuk setiap kelompok 
(3) Diadakan matrikulasi : BTA dan matematika 
(4) Pembinaan OSN (matematika, IPA, dan bahasa Inggris) 
b) Program non-akademik, antara lain: 
(1) Olah raga (aksioma) 
(2) Seni (Baca Al-Qur‟an, lukis/ kaligrafi, Musik, dan 
suara) 
(3) Optimalisasi wali kelas dan BP atau disebut Program 
perwalian, dengan cara BP dan wali kelas ke rumah 
siswa pada awal tahun pelajaran (dengan menyiapkan 
instrumen) mencari informasi untuk langkah 
selanjutnya dalam proses belajar mengajar dan untuk 
mengetahui kondisi keluarga siswa (Notulen Rapat 12 
Juli 2014 (Terlampir)). 
c) Muroja‟ah baik siswa maupun guru, tiap semester ada 
tagihan hafalan juz „amma (Notulen Rapat pembagian tugas 
11 Juli 2015 (Terlampir)) 
Untuk tadarus dilakukan setiap pagi, dengan harapan 
selama 3 tahun di madrasah siswa bisa hafal juz 30, dan 
apabila memungkinkan ditambah lagi dengan juz 29 dan 28 
(Wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 4 
Agustus 2017). 
d) Mengadakan kelas unggulan sebagai langkah inovasi 
budaya kerja 5S, dengan beberapa ketentuan, yaitu:  
(1) Adanya tambahan jam yang membedakan adanya kelas 
reguler dengan kelas khusus 
(2) Pengelola kelas khusus dengan para guru terbaik 
(Notulen rapat tanggal 11 Juli 2017(Terlampir)). 
Hasil rapat di atas dikuatkan oleh pernyataan siswa yang 
menyatakan bahwa ada kelas unggulan yang menjadikan siswa 
lebih bersemangat untuk belajar. Berdasarkan pernyataan 
siswa, kelas unggulan adalah kelas untuk siswa-siswa yang 
nilainya di atas rata-rata, kemudian mereka dikelompokkan 
menjadi satu. Sedangkan kelas lainnya disebut kelas regular 
(biasa) (Wawancara dengan Siswa MTs Negeri Cepogo (Senin, 
7 Agustus 2017)). 
Adapun untuk mendukung terselenggaranya pendidikan 
yang berkualitas Pembelajaran harus berbasis IT terutama 
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan (Notulen rapat 
11 Juli 2015 (Terlampir)) 
Berdasarkan pernyataan guru, Kepala Madrasah selalu 
mengingatkan bahwa setiap guru harus bisa menggunakan IT 
dalam pembelajaran (Wawancara dengan guru MTs Negeri 
Cepogo  A pada Jum‟at, 4 Agustus 2017). 
Dan cara untuk meningkatkan kemampuan IPTEK para guru 
dan tenaga kependidikan, dengan mengikutsertakan mereka 
dalam MGMP, menganjurkan untuk senang membaca, dan 
menganjurkan untuk melanjutkan pendidikan (Wawancara 
dengan kepala madrasah pada tanggal 4 Agustus 2017). 
b. Pengorganisasian 
Dalam pengorganisasian Kepala Madrasah melakukan rapat 
bersama pendidik dan tenaga kependidikan. Adapun beberapa rapat 
beserta hasilnya antara lain: 
1) Mengadakan rapat pembagian tugas pada setiap awal tahun 
ajaran baru seperti pada rapat tanggal 23 juni 2014, Rapat 
pembagian tugas 11 Juli 2015, Rapat pembagian tugas pada 12 
Juli 2016 (notulen rapat (terlampir)). 
2) Pembagian jam mengajar sepenuhnya diserahkan kepada waka 
kurikulum  
c. Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan kebijakan, Kepala Madrasah melaksanakan 
kebijakan bersama pendidik dan tenaga pendidikan. Hal ini 
berdasarkan pada pernyataan Kepala Madrasah bahwa 
d. Pengawasan dan evaluasi 
Dalam pengawasan dan evaluasi Kepala Madrasah melakukan 
rapat bersama pendidik dan tenaga kependidikan. Adapun beberapa 
rapat beserta hasilnya antara lain:  
a. Rapat persiapan UAS semester gasal 2014/ 2015 pada 5 
Desember 2014, dimana Kepala Madrasah mengecek persiapan 
pelaksanaan UAS kepada pantia UAS, dilanjutkan dengan 
laporan kesiapan dari panitian UAS (Notulen Rapat 11 
September 2014 (Terlampir)). 
b. Rapat evaluasi pelaksanaan UAS dimana para panitia UAS 
menyampaikan hasil pelaksanaan dan catatan penting terkait 
UAS tahun pelajaran 2014/2015 (Notulen Rapat pada tanggal 
13 Desember 2014(Terlampir)) 
c. Menentukan waktu pembagian raport dan menghimbau kepada 
semua pihak terkait untuk segera menyelesaikan administrasi 
yang berkaitan dengan pembagian raport (Notulen Rapat 16 
Juli 2015(Terlampir)) 
d. Menentukan kenaikan kelas, seperti pada rapat 20 Juni 2014 
dan 15 Juni 2017 (Notulen Rapat (Terlampir)) 
e. Menentukan kelulusan siswa, seperti pada rapat tanggal 13 Juni 
2014 dan tanggal 2 Juni 2017 (Notulen Rapat (Terlampir)). 
 
B. Penafsiran  
Pengambilan kebijakan oleh Kepala Madrasah dilatarbelakangi 
oleh adanya keinginan untuk mengoptimalkan harapan masyarakat 
terhadap pendidikan dan pembelajaran anak-anak mereka, dengan cara 
membentuk anak yang berkahlaqul karimah, hal ini dilakukan dengan cara 
pembiasaan. Adapun pembiasaan tersebut dengan beberapa cara antara 
lain: 
1. Membiasakan siswa dengan budaya s5 (salam, senyum, sapa, sopan, 
dan santun) mulai dari pintu gerbang, di lingkungan madrasah, sampai 
pulang sekolah. 
2. Membiasakan anak untuk shalat dhuha dan shalat dhuhur berjamaah 
dilanjutkan dengan khitobah/ kultum.  
3. Pemantauan terhadap penampilan siswa mulai dari rambut, pakaian, 
dan lainnya, serta pemantauan absensi siswa yang ditangani oleh BP. 
4. Peringatan hari-hari besar Islam 
5. Kegiatan tadarus yang dilakukan setiap pagi 
6. Kegiatan ekstra seperti hadroh, rodad, dan qiroah. (Wawancara 
dengan kepala madrasah pada tanggal 4 Agustus 2017)). 
Untuk menciptakan lulusan yang bermutu juga disertai dengan 
upaya yang baik dalam proses pembelajarannya. Adapun Kebijakan yang 
dibuat oleh Kepala Madrasah dalam Pembelajaran sebagai Upaya 
Peningkatan Mutu Lulusan antara lain: 
1. Meningkatkan kemampuan IPTEK para guru dan tenaga 
kependidikan, dengan cara mengikutsertakan guru dalam MGMP, 
menganjurkan untuk senang membaca, dan menganjurkan untuk 
melanjutkan pendidikan  
2. Terus melakukan upaya penambahan fasilitas dalam bidang sarpras, 
seperti perluasan masjid, penambahan buku-buku pelajaran dengan 
buku-buku yang berkualitas (Wawancara dengan kepala madrasah 
pada tanggal 4 Agustus 2017)). 
Hal di atas didukung oleh pernyataan guru, yang menyatakan 
bahwa Kebijakan yang dibuat oleh Kepala Madrasah dalam Pembelajaran 
sebagai Upaya Peningkatan Mutu Lulusan antara lain: 
1. Guru diminta untuk membuat perangkat pembelajaran sebelum tahun 
ajaran baru, baik itu berupa prota, promes, dan yang lainnya. Sehingga 
semua guru harus sudah siap untuk melaksanakan pembelajaran, dan 
diharapkan ketika pembelajaran sudah aktif tidak ada kendala yang 
berarti  
2. Kepala Madrasah selalu mengingatkan bahwa setiap guru harus bisa 
menggunakan IT dalam pembelajaran.  
3. Kepala Madrasah selalu mengingatkan para guru untuk menjunjung 
tinggi profesionalitas (Wawancara dengan guru MTs Negeri Cepogo  
A (Jum‟at, 4 Agustus 2017)). 
Hampir senada dengan pendapat guru di atas, Kebijakan yang 
dibuat oleh Kepala Madrasah dalam Pembelajaran sebagai Upaya 
Peningkatan Mutu Lulusan antara lain: 
1. Para guru harus disiplin waktu, baik pada saat datang, mengajar, 
maupun pulang.  
2. Pembagian  jam  mengajar sesuai dengan kompetensi masing-masing 
guru  
3. Setiap guru harus menyiapkan semua perangkat pembelajaran  
sebelum tahun ajaran baru.  
4. Kepala Madrasah melakukan pengawasan kinerja guru dengan 
menunjuk wakilnya untuk mengamati pembelajaran guru di kelas.  
5. Melakukan evaluasi pembelajaran di tengah semester dan akhir 
semester. 
Adapun yang menjadi pelaksana kebijakan Kepala Madrasah 
dalam Pembelajaran sebagai Upaya Peningkatan Mutu Lulusan adalah 
semua pendidik dan tenaga kependidikan. Hal ini diperoleh karena 
berdasarkan peryataan Kepala Madrasah bahwa yang melaksanakan 
kebijakan adalah semua pendidik dan tenaga kependidikan (karyawan), 
dimana kepala madrasah sebagai pembuat kebijakan, pelaksana sekaligus 
pengawas, guru yang menyiapkan perangkat pembelajaran dan 
melaksanakan pembelajaran di kelas, dan karyawan yang menyiapkan 
fasilitas yang dibutuhkan oleh guru dalam pembelajaran (Wawancara 
dengan kepala madrasah pada tanggal 4 Agustus 2017). 
Pernyataan Kepala Madrasah dikuatkan oleh beberapa pernyataan, 
yang menyatakan bahwa yang menjadi pelaksana kebijakan adalah guru 
dan kepala Madrasah (Wawancara dengan guru MTs Negeri Cepogo  A 
(Jum‟at, 4 Agustus 2017)). Pernyataan tersebut dilengkapi oleh pernyataan 
guru yang lain bahwa yang melaksanakan kebijakan guru, kepala 
madrasah, waka kurikulum, waka sarpras, waka humas, dan waka 
kesiswaan (Wawancara dengan guru MTs Negeri Cepogo  B (Sabtu, 5 
Agustus 2017)). 
Berdasarkan pernyataan waka kurikulum, cara pelaksanaan 
kebijakan Kepala Madrasah dalam Pembelajaran sesuai dengan jadwal 
pembelajaran, dan untuk kegiatan ekstra setelah pelajaran selesai 
(Wawancara dengan Waka Kurikulum (Sabtu, 5 Agustus 2017)) (Jadwal 
Terlampir).  
Dalam pelaksanaan pembelajaran antara guru yang satu dengan 
yang lain memiliki cara yang berbeda, ada yang menjelaskan, 
menggunakan LCD, praktik, dan lain sebagainya, semuanya tergantung 
materi yang diajarkan (Wawancara dengan Siswa MTs Negeri Cepogo 
(Senin, 7 Agustus 2017)). Hal ini peneliti buktikan dengan melakukan 
pengamatan kegiatan pembelajaran di kelas, dimana guru tidak melulu 
terpaku untuk menjelaskan di depan kelas dan menggunakan LCD, tetapi 
mencoba memvariasikan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan 
metode lain, misalnya diskusi dan presentasi. Beragamnya metode yang 
digunakan karena materi yang disampaikan beragam pula, selain itu 
bertujuan agar siswa tidak mudah bosan (Catatan lapangan Pengamatan II 
(Sabtu, 5 Agustus 2017)). 
Dalam pelaksanaan kebijakan dibutuhkan beberapa faktor yang 
mendukung terlaksananya kebijakan tersebut. Menurut Kepala Madrasah, 
faktor yang mendukung terlaksananya kebijakan adalah adanya 
komunikasi yang baik dengan berbagai stakeholder yang terdiri dari guru, 
karyawan, komite, dan masyarakat (wali murid). Komite dalam hal ini 
sebagai mitra kerja madrasah (Wawancara dengan kepala madrasah pada 
tanggal 4 Agustus 2017). 
Selain komunikasi, sarana dan prasarana yang memadai, seperti 
kelas yang representatif disertai LCD, buku pegangan yang memadai, dan 
para guru yang berkompetensi dalam bidangnya juga mendukung 
terlaksananya kebijakan tersebut (Wawancara dengan guru MTs Negeri 
Cepogo  A (Jum‟at, 4 Agustus 2017)). Hal ini juga diamini oleh waka 
kurikulum yang menyatakan bahwa faktor pendukung terlaksananya 
kebijakan adalah SDM guru dan siswa yang baik, dan sarana prasarana 
yang memadai (Wawancara dengan Waka Kurikulum (Sabtu, 5 Agustus 
2017)). 
Pelaksanaan suatu kebijakan tentunya tidak bisa terlepas dari adanya 
kendala, adapun kendala-kendala yang dihadapi selama pelaksanaan 
kebijakan dan upaya untuk mengatasinya adalah: 
1. Usia anak yang masih labil dan cenderung seenaknya sendiri, hal ini 
diatasi dengan menerapkan cara pembelajaran secara terus menerus 
sehingga siswa bisa terbiasa dengan sendirinya.  
2. Masih ada anak yang kurang diperhatikan oleh orang tua, sehingga 
cenderung bermasalah, dan untuk menanganinya kami mengadakan 
bimbingan yang dilakukan oleh BP.  
3. Sarana dan prasarana yang belum mencukupi, dan untuk 
mengatasinya tidak bisa disediakan secara spontan tetapi harus 
secara bertahap, misalnya perluasan masjid.  
4. Buku pembelajaran dari pemerintah sangat terbatas sehingga tidak  
mencukupi, dan untuk mengatasinya madrasah menggunakan dana 
BOS untuk membeli tambahan buku.  
5. Menjalin komunikasi yang baik dengan semua stakeholder 
(Wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 4 Agustus 2017). 
Senada dengan pernyataan Kepala Madrasah, menurut waka 
kurikulum kendala yang menghambat terlaksananya kebijakan dan 
upaya mengatasinya: 
1. Ada siswa yang belum bisa membaca huruf hijaiyyah sama sekali, 
kami mengatasinya dengan mengadakan program Iqro‟ intensif.  
2. Guru sudah lelah karena beban mengajar melebihi 24 jam dan tugas 
guru di masyarakat yang berbarengan dengan jam mengajar sehingga 
pembelajaran sering kosong, untuk mengatasinya dengan 
memberikan pengarahan kepada guru untuk mengatur kegiatan 
mereka (Wawancara dengan Waka Kurikulum (Sabtu, 5 Agustus 
2017)). 
Kedua pernyataan di atas didukung oleh pernyataan guru sebagai 
pelaksana kebijakan dalam proses pembelajaran, adapun kendala-
kendala yang dihadapi guru antara lain: 
1. Sarana dan prasarana yang kurang memadai solusinya dengan 
berupaya menambah sarana dan prasarana agar lebih baik. 
2. Kompetensi siswa yang beragam dalam memahami materi 
pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi tidak efektif sehingga 
materi tidak bisa terselesaikan. 
 
 
Adapun solusi untuk mengatasi kendala-kendala tersebut dengan 
cara sebagai berikut:  
1. Menambah waktu bimbingan bagi siswa yang kurang, dengan 
memberikan bimbingan belajar di luar jam pelajaran.  
2. Menambah motivasi siswa dengan mengadakan kelas khusus/ 
unggulan dan kelas regular. Kelas khusus juga bertujuan untuk 
memfasilitasi para siswa dengan kemampuan di atas rata-rata 
sehingga mereka tidak terganggu oleh teman-temannya yang lambat 
(Wawancara dengan guru MTs Negeri Cepogo  A (Jum‟at, 4 
Agustus 2017)). 
Pelaksanaan kebijakan pasti bertujuan untuk mendapatkan hasil 
yang terbaik, adapun menurut Kepala Madrasah hasil dari pelaksanaan 
Kebijakan Kepala Madrasah dalam Pembelajaran Sebagai Upaya 
Peningkatan Mutu Lulusan mulai bisa dirasakan secara bertahap, 
diantaranya: 
1. MTs Negeri Cepogo mulai dikenal di masyarakat 
2. Prestasi dalam lomba seperti OSN, KSM, dan aksioma.  
3. Jumlah siswa yang semakin meningkat dari tahun ke tahun, pada tahun 
2017 ini MTs Negeri Cepogo meluluskan 170 siswa dan menerima 240 
siswa (Wawancara dengan kepala madrasah (4 Agustus 2017)). 
 
Pernyataan di atas didukung oleh fakta berdasarkan data siswa 
MTs Negeri Cepogo tahun pelajaran 2017/2018, bahwa jumlah siswa kelas 
VII berjumlah 239 siswa, kelas VIII berjumlah 201 siswa, dan kelas IX 
berjumlah 201 siswa, sehingga jumlah siswa MTs Negeri Cepogo tahun 
pelajaran 2017/2018 adalah 641 siswa (Data Siswa MTs Negeri Cepogo 
(terlampir)). 
 
C. Pembahasan  
Kebijakan-kebijakan Kepala Madrasah dalam Pembelajaran 
Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Luluan MTs Negeri Cepogo, antara 
lain: 
1. Guru harus mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari: 
a. RPP, Silabus, Prota, dan Promes yang sesuai dengan realita dan 
objektif 
b. Buku kegiatan perencanaan proses pembelajaran dan buku kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran (Notulen Rapat pada Kamis, 25 Juli 
2013 (Terlampir)). 
c. Perangkat pembelajaran harus sudah jadi sebelum awal tahun 
pembelajaran (wawancara dengan guru MTs Negeri Cepogo  A 
pada Jum‟at, 4 Agustus 2017). 
 
2. Peningkatan sarana dan prasarana pembelajaran, antara lain: 
a. Sarana dan prasarana yang memadai, seperti kelas yang 
representatif disertai LCD, buku pegangan yang memadai 
(Wawancara dengan guru MTs Negeri Cepogo  A (Jum‟at, 4 
Agustus 2017)). Pemasangan LCD pada tanggal 4 Agustus 2015, 
wali kelas harus bisa bekerjasama dengan siswa dalam menjaga 
kebersihan dan perawatan LCD dan layar (Notulen Rapat 20 Juni 
2014) 
b. Melakukan upaya penambahan fasilitas dalam bidang sarpras, 
seperti perluasan masjid, penambahan buku-buku pelajaran dengan 
buku-buku yang berkualitas (Wawancara dengan kepala madrasah 
pada tanggal 4 Agustus 2017) 
3. Peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, antara 
lain: 
a. Kepala Madrasah selalu mengingatkan bahwa setiap guru harus 
bisa menggunakan IT dalam pembelajaran (Wawancara dengan 
guru MTs Negeri Cepogo  A pada Jum‟at, 4 Agustus 2017). Dan 
cara untuk meningkatkan kemampuan IPTEK para guru dan tenaga 
kependidikan, dengan mengikutsertakan mereka dalam MGMP, 
menganjurkan untuk senang membaca, dan menganjurkan untuk 
melanjutkan pendidikan (Wawancara dengan kepala madrasah 
pada tanggal 4 Agustus 2017). 
b. Kepala Madrasah selalu mengingatkan para guru untuk 
menjunjung tinggi profesionalitas (Wawancara dengan guru MTs 
Negeri Cepogo  A (Jum‟at, 4 Agustus 2017)).  
c. Para guru harus disiplin waktu, baik pada saat datang, mengajar, 
maupun pulang.  
d. Pembagian  jam  mengajar sesuai dengan kompetensi masing-
masing guru 
4. Peningkatan kualitas pendidikan, dengan cara melakukan beberapa 
terobosan antara lain: 
a. Program akademik, antara lain: 
1) Pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan dimana 
kelompok pandai/ Lari (siswa dengan nilai di atas KKM), 
Kelompok sedang/jalan (siswa dengan nilai pas KKM), dan 
kelompok kurang/ merangkak (siswa dengan nilai dibawah 
KKM) 
2) Guru harus menggunakan metode yang berbeda-beda untuk 
setiap kelompok 
3) Diadakan matrikulasi : BTA dan matematika 
4) Pembinaan OSN (matematika, IPA, dan bahasa Inggris) 
b. Program non-akademik, antara lain: 
1) Olah raga (aksioma) 
2) Seni (Baca Al-Qur‟an, lukis/ kaligrafi, Musik, dan suara) 
3) Optimalisasi wali kelas dan BP atau disebut Program 
perwalian, dengan cara BP dan wali kelas ke rumah siswa pada 
awal tahun pelajaran (dengan menyiapkan instrumen) mencari 
informasi untuk langkah selanjutnya dalam proses belajar 
mengajar dan untuk mengetahui kondisi keluarga siswa 
(Notulen Rapat 12 Juli 2014 (Terlampir)). 
4) Muroja‟ah (pengulangan kembali) dengan cara tadarus setiap 
pagi baik siswa maupun guru, tiap semester ada tagihan hafalan 
juz „amma (Notulen Rapat pembagian tugas 11 Juli 2015 
(Terlampir)). Untuk tadarus dilakukan setiap pagi, dengan 
harapan selama 3 tahun di madrasah siswa bisa hafal juz 30, 
dan apabila memungkinkan ditambah lagi dengan juz 29 dan 
28 (Wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 4 
Agustus 2017). 
c. Mengadakan kelas unggulan sebagai langkah inovasi budaya kerja 
5S, dengan beberapa ketentuan, yaitu:  
1) Adanya tambahan jam yang membedakan adanya kelas reguler 
dengan kelas khusus (unggulan) 
2) Pengelola kelas khusus (unggulan) dengan para guru terbaik 
(Notulen rapat tanggal 11 Juli 2017(Terlampir)). 
Kelas unggulan adalah kelas yang disediakan bagi siswa-siswi 
yang mempunyai nilai di atas rata-rata siswa lainnya. Hal ini 
bertujuan agar siswa yang nilainya masih berada di bawah siswa 
kelas unggulan lebih bersemangat untuk belajar lebih giat dan 
nantinya bisa masuk kelas unggulan.   
d. Mengadakan pembiasaan dalam bidang akhlak dalam rangka 
mencetak lulusan yang berakhlakul karimah. Adapun pembiasaan 
tersebut dilakukan dengan beberapa cara, antara lain: 
1) Membiasakan siswa dengan budaya s5 (salam, senyum, sapa, 
sopan, dan santun) mulai dari pintu gerbang, di lingkungan 
madrasah, sampai pulang sekolah. 
2) Membiasakan anak untuk shalat dhuha dan shalat dhuhur 
berjamaah dilanjutkan dengan khitobah/ kultum.  
3) Pemantauan terhadap penampilan siswa mulai dari rambut, 
pakaian, dan lainnya, serta pemantauan absensi siswa yang 
ditangani oleh BP. 
4) Peringatan hari-hari besar Islam 
5) Kegiatan tadarus yang dilakukan setiap pagi 
6) Kegiatan ekstra seperti hadroh, rodad, dan qiroah. (Wawancara 
dengan kepala madrasah pada tanggal 4 Agustus 2017)). 
Faktor-faktor pendukung terlaksananya Kebijakan-kebijakan 
Kepala Madrasah dalam Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan Mutu 
Luluan MTs Negeri Cepogo, antara lain: 
1. Adanya komunikasi yang baik dengan berbagai stakeholder yang 
terdiri dari guru, karyawan, komite, dan masyarakat (wali murid). 
Komite dalam hal ini sebagai mitra kerja madrasah (Wawancara 
dengan kepala madrasah pada tanggal 4 Agustus 2017). 
2. Sarana dan prasarana yang memadai, seperti kelas yang representatif 
disertai LCD, buku pegangan yang memadai, dan para guru yang 
berkompetensi dalam bidangnya (Wawancara dengan guru MTs 
Negeri Cepogo  A (Jum‟at, 4 Agustus 2017)). 
Adapun kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
Kebijakan-kebijakan Kepala Madrasah dalam Pembelajaran Sebagai 
Upaya Peningkatan Mutu Luluan MTs Negeri Cepogo, antara lain: 
1. Usia anak yang masih labil dan cenderung seenaknya sendiri 
2. Masih ada anak yang kurang diperhatikan oleh orang tua 
3. Masih ada sarana dan prasarana yang belum mencukupi, seperti buku 
dari pemerintah yang terbatas (Wawancara dengan kepala madrasah 
pada tanggal 4 Agustus 2017). 
4. Ada siswa yang belum bisa membaca huruf hijaiyyah sama sekali 
5. Guru sudah lelah karena beban mengajar melebihi 24 jam 
6. tugas guru di masyarakat yang berbarengan dengan jam mengajar 
sehingga pembelajaran sering kosong (Wawancara dengan Waka 
Kurikulum (Sabtu, 5 Agustus 2017)). 
7. Kompetensi siswa yang beragam dalam memahami materi 
pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi tidak efektif sehingga 
materi tidak bisa terselesaikan. 
Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala yang 
dihadapi dalam  pelaksanaan Kebijakan-kebijakan Kepala Madrasah 
dalam Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Luluan MTs 
Negeri Cepogo, antara lain: 
1. Untuk mengatasi usia anak yang masih labil dan cenderung seenaknya 
sendiri, dengan menerapkan cara pembelajaran secara terus menerus 
sehingga siswa bisa terbiasa dengan sendirinya.  
2. Untuk menangani siswa yang kurang diperhatikan oleh orang tua dan 
cenderung bermasalah, sekolah mengadakan bimbingan yang 
dilakukan oleh BP.  
3. Untuk mengatasi sarana dan prasarana yang belum mencukupi dengan 
cara bertahap, misalnya perluasan masjid.  
4. Untuk mengatasi buku pembelajaran dari pemerintah yang sangat 
terbatas sehingga tidak  mencukupi, madrasah menggunakan dana 
BOS untuk membeli tambahan buku.  
5. Menjalin komunikasi yang baik dengan semua stakeholder 
(Wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 4 Agustus 2017). 
6. Untuk mengatasi siswa yang belum bisa membaca huruf hijaiyyah 
sama sekali dengan mengadakan program Iqro‟ intensif (pembelajaran 
Iqro‟ mulai dari awal).  
7. untuk mengatasi guru yang sudah lelah karena beban mengajar 
melebihi 24 jam dan tugas guru di masyarakat yang berbarengan 
dengan jam mengajar sehingga pembelajaran sering kosong, dengan 
memberikan pengarahan kepada guru untuk mengatur kegiatan mereka 
(Wawancara dengan Waka Kurikulum (Sabtu, 5 Agustus 2017)). 
8. Menambah waktu bimbingan bagi siswa yang kurang, dengan 
memberikan bimbingan belajar di luar jam pelajaran.  
9. Menambah motivasi siswa dengan mengadakan kelas khusus/ 
unggulan dan kelas regular. Kelas khusus juga bertujuan untuk 
memfasilitasi para siswa dengan kemampuan di atas rata-rata sehingga 
mereka tidak terganggu oleh teman-temannya yang lambat 
(Wawancara dengan guru MTs Negeri Cepogo  A (Jum‟at, 4 Agustus 
2017)). 
Dampak atau hasil dari Kebijakan-kebijakan Kepala Madrasah 
dalam Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Luluan MTs 
Negeri Cepogo, antara lain: 
1. MTs Negeri Cepogo mulai dikenal di masyarakat 
2. Prestasi dalam lomba seperti OSN, KSM, dan aksioma.  
3. Jumlah siswa yang semakin meningkat dari tahun ke tahun, pada 
tahun 2017 ini MTs Negeri Cepogo meluluskan 170 siswa dan 
menerima 240 siswa (Wawancara dengan kepala madrasah (4 Agustus 
2017)). Pernyataan ini didukung oleh fakta berdasarkan data siswa 
MTs Negeri Cepogo tahun pelajaran 2017/2018, bahwa jumlah siswa 
kelas VII berjumlah 239 siswa, kelas VIII berjumlah 201 siswa, dan 
kelas IX berjumlah 201 siswa, sehingga jumlah siswa MTs Negeri 
Cepogo tahun pelajaran 2017/2018 adalah 641 siswa (Data Siswa 
MTs Negeri Cepogo (terlampir)). 
4. Perolehan hasil Ujian Nasional (UN) yang baik di tahun 2017, dimana 
nilai rata-rata untuk mata pelajaran Bahasa Inggris yaitu: 
a. Tahun 2014/2015, terendah 32 
b. Tahun 2015/2016, terendah 26 
c. Tahun 2016/2017, terendah 40 
Adapun hasil UN 2016/2017 yaitu: 
a. Bahasa Indonesia :  
Nilai Terendah : 32  
Nilai Tertinggi : 92 
Rata-rata : 67 
b. Bahasa Inggris : 
Nilai Terendah : 24  
Nilai Tertinggi : 78 
Rata-rata : 39,95 
c. Matematika : 
Nilai Terendah : 22,5  
Nilai Tertinggi : 87,5 
Rata-rata : 44,93 
d. IPA : 
Nilai Terendah : 27,5  
Nilai Tertinggi : 90 
Rata-rata : 50,99 
Sedangkan peringkat UN MTs Negeri Cepogo tahun 2016/2017 yaitu: 
a. Peringkat ke 45 dari 135 sekolah/madrasah di kabupaten 
Boyolali, dengan skor rata-rata 50,78 
b. Peringkat ke 2 SMP/MTs di wilayah Keamatan Cepogo-Selo  
c. Peringkat ke 8 tingkat madrasah se-kabupaten Boyolali (Notulen 
Rapat Tanggal 2 Juni 2017 (Terlampir)). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari data hasil penelitian tentang Kebijakan tentang 
Pembelajaran Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu Lulusan MTs 
Negeri Cepogo dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
d. Pelaksanaan Kebijakan tentang Pembelajaran Kepala Madrasah dalam 
Peningkatan Mutu Lulusan MTs Negeri Cepogo Boyolali sudah 
berjalan dengan baik, dimana semua pendidik dan tenaga 
kependidikan sudah melaksanakan tugasnya masing-masing dan 
didukung oleh sarana prasarana yang memadai. Selain itu sudah ada 
hasil yang dirasakan oleh madrasah, antara lain: 
a. MTs Negeri Cepogo mulai dikenal di masyarakat 
b. Prestasi dalam lomba seperti OSN, KSM, dan aksioma  
c. Jumlah siswa yang semakin meningkat dari tahun ke tahun, pada 
tahun 2017 ini MTs Negeri Cepogo meluluskan 170 siswa dan 
menerima 240 siswa, dimana jumlah siswa pada tahun pelajaran 
2017/2018 sejumlah 641 siswa 
d. Perolehan hasil Ujian Nasional (UN) yang baik di tahun 2017, 
dibuktikan dengan: 
1) meningkatnya nilai rata-rata Bahasa Inggris 
2) Peringkat ke 45 dari 135 sekolah/madrasah di kabupaten 
Boyolali, dengan skor rata-rata 50,78 
3) Peringkat ke 2 SMP/MTs di wilayah Keamatan Cepogo-Selo  
4) Peringkat ke 8 tingkat madrasah se-kabupaten Boyolali 
e. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Kebijakan tentang 
Pembelajaran Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu Lulusan 
MTs Negeri Cepogo Boyolali, antara lain: 
a. Usia anak yang masih labil dan cenderung seenaknya sendiri 
b. Masih ada anak yang kurang diperhatikan oleh orang tua 
c. Ada siswa yang belum bisa membaca huruf hijaiyyah sama sekali 
d. Guru sudah lelah karena beban mengajar melebihi 24 jam 
e. Tugas guru di masyarakat yang berbarengan dengan jam mengajar 
sehingga pembelajaran sering kosong 
f. Masih ada sarana dan prasarana yang belum mencukupi, seperti 
buku dari pemerintah yang terbatas. 
f. Solusi atas kendala-kendala yang dihadapi dalam Pembelajaran 
sebagai Pelaksanaan Kebijakan tentang Pembelajaran Kepala 
Madrasah dalam Peningkatan Mutu Lulusan MTs Negeri Cepogo 
Boyolali, antara lain: 
a. Untuk mengatasi usia anak yang masih labil dan cenderung 
seenaknya sendiri, dengan menerapkan cara pembelajaran secara 
terus menerus sehingga siswa bisa terbiasa dengan sendirinya.  
b. Untuk menangani siswa yang kurang diperhatikan oleh orang tua 
dan cenderung bermasalah, sekolah mengadakan bimbingan yang 
dilakukan oleh BP.  
c. Untuk mengatasi siswa yang belum bisa membaca huruf hijaiyyah 
sama sekali dengan mengadakan program Iqro‟ intensif 
(pembelajaran Iqro‟ mulai dari awal).  
d. Menambah waktu bimbingan bagi siswa yang kurang, dengan 
memberikan bimbingan belajar di luar jam pelajaran. 
e. Untuk mengatasi sarana dan prasarana yang belum mencukupi 
dengan cara bertahap, misalnya perluasan masjid.  
f. Untuk mengatasi buku pembelajaran dari pemerintah yang sangat 
terbatas sehingga tidak  mencukupi, madrasah menggunakan dana 
BOS untuk membeli tambahan buku.  
g. Menjalin komunikasi yang baik dengan semua stakeholder  
h. Untuk mengatasi guru yang sudah lelah karena beban mengajar 
melebihi 24 jam dan tugas guru di masyarakat yang berbarengan 
dengan jam mengajar sehingga pembelajaran sering kosong, 
dengan memberikan pengarahan kepada guru untuk mengatur 
kegiatan mereka 
i. Menambah motivasi siswa dengan mengadakan kelas khusus/ 
unggulan dan kelas regular. Kelas khusus juga bertujuan untuk 
memfasilitasi para siswa dengan kemampuan di atas rata-rata 
sehingga mereka tidak terganggu oleh teman-temannya yang 
lambat 
 
B. Implikasi 
Adapun implikasi dari Kebijakan tentang Pembelajaran Kepala Madrasah 
dalam Peningkatan Mutu Lulusan MTs Negeri Cepogo, antara lain: 
1. MTs Negeri Cepogo mulai dikenal di masyarakat 
2. Prestasi dalam lomba seperti OSN, KSM, dan aksioma  
3. Jumlah siswa yang semakin meningkat dari tahun ke tahun, pada tahun 
2017 ini MTs Negeri Cepogo meluluskan 170 siswa dan menerima 240 
siswa, dimana jumlah siswa pada tahun pelajaran 2017/2018 sejumlah 
641 siswa 
4. Perolehan hasil Ujian Nasional (UN) yang baik di tahun 2017, 
dibuktikan dengan: 
a. meningkatnya nilai rata-rata Bahasa Inggris 
b. Peringkat ke 45 dari 135 sekolah/madrasah di kabupaten Boyolali, 
dengan skor rata-rata 50,78 
c. Peringkat ke 2 SMP/MTs di wilayah Keamatan Cepogo-Selo  
d. Peringkat ke 8 tingkat madrasah se-kabupaten Boyolali 
 
 
 
2. Rekomendasi/ saran  
1. Kepada Kepala Sekolah 
a. Terus melakukan inovasi-inovasi yang bisa meningkatkan mutu 
pendidikan agar nantinya seluruh proses pendidikan bisa berjalan 
dengan lancar dan semakin baik kedepannya. 
b. Terus berkomitmen dalam upayanya meningkatkan mutu lulusan 
MTs Negeri Cepogo. 
2. Kepada Guru  
a. Terus meningatkan semangat di dalam melaksanakan pembelajaran 
b. Selalu memotivasi para siswa agar semangat di dalam 
melaksanakan pembelajaran 
3. Kepada Siswa 
a. Agar lebih giat dan bersemangat untuk belajar hingga nantinya 
cita-cita bisa tercapai 
b. Meningkatkan lagi motivasi untuk belajar.  
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PANDUAN PENGAMATAN DAN WAWANCARA 
 
A. Panduan Pengamatan 
Panduan Pengamatan yang akan digunakan pada saat melakukan 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Kebijakan Kepala dalam pembelajaran sebagai 
peningkatan mutu lulusan Madrasah MTs Negeri Cepogo Boyolali. 
Kegiatan yang akan dilakukan antara lain: 
a. Mengamati proses pelaksanaan Kebijakan Kepala dalam 
pembelajaran sebagai peningkatan mutu lulusan Madrasah MTs 
Negeri Cepogo Boyolali 
b. Mengamati waktu dan tempat pelaksanaannya 
c. Mengamati langkah atau tata urutan pelaksanaannya 
d. Mengamati siswa dan guru yang melaksanakan Kebijakan Kepala 
dalam pembelajaran sebagai peningkatan mutu lulusan Madrasah 
MTs Negeri Cepogo Boyolali 
e. Mengamati kegiatan apa saja yang dilakukan oleh guru dan siswa 
dalam melaksanakan Kebijakan Kepala dalam pembelajaran 
sebagai peningkatan mutu lulusan Madrasah MTs Negeri Cepogo 
Boyolali  
2. Keadaan fisik MTs Negeri Cepogo Boyolali 
Kegiatan yang akan dilakukan antara lain: 
Mengamati keadaan fisik MTs Negeri Cepogo Boyolali yaitu dengan 
melihat:  
a. Gedung  
b. Ruang Kepala Sekolah 
c. Ruang Kelas 
d. Ruang Guru 
e. Ruang TU/ Karyawan 
f. Ruang BP 
g. Ruang Laboratorium 
h. Ruang Perpustakaan 
i. Masjid/ Mushola 
j. Ruang Kesenian 
k. Ruang UKS 
l. Fasilitas Olah Raga 
m. Fasilitas lainnya 
n. Jumlah Siswa 
o. Jumlah Guru 
p. Jumlah Karyawan 
 
B. Panduan Wawancara 
1. Panduan wawancara Kepala Madrasah MTs Negeri Cepogo Boyolali 
a. Apa saja kebijakan yang dibuat oleh Kepala Madrasah dalam 
pembelajaran sebagai peningkatan mutu lulusan MTs Negeri 
Cepogo? 
b. Apa saja hal-hal yang melatarbelakangi pengambilan kebijakan 
tersebut? 
c. Kapan waktu pengambilan kebijakan tersebut? 
d. Bagaimana tata cara pelaksanaan kebijakan tersebut? 
e. Siapa saja yang menjadi pelaksana kebijakan tersebut? 
f. Apa saja faktor-faktor pendukung pelaksanaan kebijakan tersebut? 
g. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi selama pelaksanaan 
kebijakan tersebut? 
h. Bagaimanakah upaya untuk mengatasi kendala-kendala tersebut? 
i. Sejauh ini bagaimana hasil dari kebijakan-kebijakan tersebut? 
2. Panduan wawancara Guru MTs Negeri Cepogo Boyolali 
a. Apa saja kebijakan yang Bapak/ Ibu laksanakan yang dibuat oleh 
Kepala Madrasah dalam pembelajaran sebagai peningkatan mutu 
lulusan MTs Negeri Cepogo? 
b. Kapan waktu pelaksanaan kebijakan tersebut? 
c. Bagaimana tata cara pelaksanaan kebijakan tersebut? 
d. Siapa saja yang menjadi pelaksana kebijakan tersebut? 
e. Apa saja faktor-faktor pendukung pelaksanaan kebijakan tersebut? 
f. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi selama pelaksanaan 
kebijakan tersebut? 
g. Bagaimanakah upaya Bapak/Ibu untuk mengatasi kendala-kendala 
tersebut? 
h. Sejauh ini bagaimanakah hasil dari kebijakan-kebijakan tersebut? 
3. Panduan wawancara Siswa MTs Negeri Cepogo Boyolali 
a. Menurut anda bagaimanakah kegiatan pembelajaran yang sudah 
berlangsung di MTs Negeri Cepogo ini? 
b. Bagaimanakah tata cara guru dalam melaksanakan pembelajaran? 
c. Apa saja yang kalian peroleh dalam kegiatan pembelajaran? 
d. Apakah ada perbedaan antara pembelajaran yang kalian terima 
antara satu guru dengan guru lainnya? Jika ada apa saja 
perbedaannya? 
e. Apa saja faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pembelajaran 
agar bisa berjalan dengan lancar? 
f. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi selama pelaksanaan 
pembelajaran? 
g. Bagaimanakah upaya guru untuk mengatasi kendala-kendala 
tersebut? 
4. Panduan wawancara Wakil Kepala Madrasah MTs Negeri Cepogo 
Boyolali 
a. Apa saja kebijakan yang dibuat oleh Kepala Madrasah dalam 
pembelajaran sebagai peningkatan mutu lulusan MTs Negeri 
Cepogo? 
b. Kapan waktu pengambilan kebijakan tersebut? 
c. Bagaimana tata cara pelaksanaan kebijakan tersebut? 
d. Siapa saja yang menjadi pelaksana kebijakan tersebut? 
e. Apa saja faktor-faktor pendukung pelaksanaan kebijakan tersebut? 
f. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi selama pelaksanaan 
kebijakan tersebut? 
g. Bagaimanakah upaya untuk mengatasi kendala-kendala tersebut? 
h. Sejauh ini bagaimana hasil dari kebijakan-kebijakan tersebut? 
 
  
Catatan lapangan wawancara I 
Hari/ tanggal : Jum‟at/ 4 Agustus 2017 
Topik  : Kebijakan Kepala Madrasah dalam pembelajaran 
Informan : Kepala Madrasah MTs Negeri Cepogo 
Tempat  : Ruang Kepala Madrasah 
Pagi ini sekitar pukul 09.00 WIB saya akan melaksanakan wawancara 
bersama Kepala Madrasah MTs Negeri Cepogo. Adapun gambaran kegiatan 
wawancara adalah sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. Maaf pak mengganggu waktunya sebentar 
untuk melakukan wawancara. 
Informan : Wa‟alaikumsalam, silakan mbak,  
Peneliti : apa saja kebijakan yang panejenengan buat dalam pembelajaran 
sebagai upaya peningkatan mutu lulusan MTs Negeri Cepogo? 
Informan : kebijakan yang saya buat adalah berupa pembiasaan, adapun 
pembiasaan tersebut adalah dengan cara membiasakan siswa 
dengan budaya s5 (salam, senyum, sapa, sopan, dan santun) mulai 
dari pintu gerbang, di lingkungan madrasah, sampai pulang, 
membiasakan anak untuk shalat dhuha dan shalat dhuhur 
berjamaah, khitobah/ kultum. Pemantauan terhadap penampilan 
siswa mulai dari rambut, pakaian, dan lainnya, serta pemantauan 
absensi siswa yang ditangani oleh BP. Peringatan hari-hari besar 
Islam, kegiatan tadarus pagi, dan kegiatan ekstra (hadroh, rodad, 
dan qiroah). Dalam pembelajaran kami meningkatkan kemampuan 
IPTEK para guru dan tenaga kependidikan, dengan cara 
mengikutsertakan guru dalam MGMP, menganjurkan untuk senang 
membaca, dan menganjurkan untuk melanjutkan pendidikan. 
Dalam bidang sarpras kami terus melakukan upaya penambahan 
fasilitas, seperti perluasan masjid, penambahan buku-buku 
pelajaran dengan buku-buku yang berkualitas.  
Peneliti : hal-hal apa saja yang melatar belakangi pengambilan keputusan 
tersebut? 
Informan : dalam pembuatan kebijakan saya ingin mengoptimalkan harapan 
masyarakat terhadap pendidikan dan pembelajaran anak-anak 
mereka, dengan cara membentuk anak yang berkahlaqul karimah, 
hal ini kami lakukan dengan cara pembiasaan.  
Peneliti : bagaimana tata cara dan waktu pelaksanaan kebijakan tersebut? 
Informan : saya mulai melaksanakan kebijakan yang saya buat semenjak 
saya masuk di MTs ini, sekitar tahun 2013 menuju tahun 2014. 
Untuk pembiasaan s5 mulai dari siswa duduk di kelas 7 sampai 
dengan kelas 9, waktu pelaksanaanya mulai dari pagi siswa masuk 
madrasah sampai siang siswa pulang. Untuk shalat dhuha dan 
shalat dhuhur dilakukan secara berjamaah (bergantian tiap kelas/ 
terjadwal), begitu juga kultum/khitobah dilakukan secara 
bergantian. Pemantauan penampilan siswa dilakukan oleh OSIS 
yang hasilnya diberikan kepada BP untuk ditindaklanjuti. Untuk 
tadarus dilakukan setiap pagi, dengan harapan selama 3 tahun di 
madrasah siswa bisa hafal juz 30, dan apabila memungkinkan 
ditambah dengan juz 29 dan 28. Kalau untuk MGMP sesuai 
dengan jadwal masing-masing mata pelajaran. Kalau untuk sarpras 
semuanya masih bertahap, sementara ini yang sedang diperluas 
adalah masjid. 
Peneliti :siapa saja yang menjadi pelaksana kebijakan tersebut? 
Informan : semua pendidik dan tenaga kependidikan (guru dan karyawan), 
anak-anak OSIS yang membantu penegakan kedisiplinan siswa 
dalam  
Peneliti : apa saja faktor-faktor yang mendukung kebijakan tersebut? 
Informan : komunikasi yang baik dengan berbagai stakeholder yang terdiri 
dari guru, karyawan, komite, dan masyarakat (wali murid). Komite 
dalam hal ini sebagai mitra kerja madrasah.  
Peneliti : apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
kebijakan? lalu bagaimanakah upaya untuk mengatasi kendala-
kendala tersebut? 
Informan : usia anak yang masih labil dan cenderung seenaknya sendiri, 
kami menerapkan cara pembelajaran secara terus menerus sehingga 
siswa bisa terbiasa dengan sendirinya. Beragamnya perhatian orang 
tua terhadap anak untuk menanganinya kami mengadakan 
bimbingan yang dilakukan oleh BP. Sarpras yang belum 
mencukupi tidak bisa disediakan secara spontan dan harus secara 
bertahap, misalnya perluasan masjid. Buku pembelajaran dari 
pemerintah sangat terbatas sehingga tidah bisa mencukupi, untuk 
mengatasi kekurangannya kami menggunakan dana BOS untuk 
membeli tambahan buku. Selain itu menjalin komunikasi yang baik 
dengan semua stakeholder..  
Peneliti : bagaimanakah hasil dari kebijakan-kebijakan tersebut? 
Informan : hasilnya secara bertahap mulai bisa dirasakan diantaranya MTs 
mulai dikenal di masyarakat, prestasi dalam lomba seperti OSN, 
KSM, dan aksioma. Jumlah siswa yang semakin meningkat dari 
tahun ke tahun, pada tahun ini kami meluluskan 170 siswa dan 
menerima 240 siswa 
Peneliti : terimakasih banyak atas informasi yang bapak berikan, 
Wassalamu‟alaikum 
Informan : sama-sama mbak, Wa‟alaikumsalam 
  
  
Catatan lapangan wawancara II 
Hari/ tanggal : Jum‟at/ 4 Agustus 2017 
Topik  : Kebijakan Kepala Madrasah dalam pembelajaran 
Informan : Guru MTs Negeri Cepogo A 
Tempat  : Kantor Guru 
Setelah melakukan wawancara dengan kepala madrasah, selanjutnya 
sekitar pukul 10.30 WIB peneliti memasuki kantor guru untuk mengadakan 
wawancara, sebelumnya peneliti telah mengadakan janji dengan salah seorang 
guru. Adapun gambaran wawancara adalah sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, selamat siang pak, maaf mengganggu waktu 
panjenengan, saya yang kemarin mau mengadakan wawancara 
dengan bapak. 
Informan : Wa‟alaikumsalam. Silakan mbak, tidak apa-apa. Mau tanya apa 
mbak? 
Peneliti : baik pak terima kasih. Apa saja kebijakan kepala Madrasah yang 
bapak/ibu laksanakan dalam pembelajaran yang bisa meningkatkan 
mutu lulusan siswa? 
Informan : selama ini bapak kepala selalu meminta guru membuat perangkat 
pembelajaran sebelum tahun ajaran baru, baik itu berupa prota, 
promes, dan yang lainnya. Selanjutnya beliau selalu mengingatkan 
bahwa setiap guru harus bisa menggunakan IT dalam 
pembelajaran. Selain itu beliau selalu mengingatkan para guru 
untuk menjunjung tinggi profesionalitas.  
Peneliti : kapan waktu pelaksanaan kebijakan tersebut?dan bagaimana tata 
cara pelaksanaannya? 
Informan : kalau perangkat pembelajaran sebelum tahun ajaran baru harus 
sudah jadi, sehingga semua guru harus sudah siap untuk 
melaksanakan pembelajaran, diharapkan ketika pembelajaran 
sudah aktif tidak ada kendala yang kami hadapi lagi. 
Peneliti : siapa saja yang melaksanakan kebijakan tersebut? 
Informan : yang melaksanakan kebijakan adalah guru, beserta kepala 
sekolah.  
Peneliti :selama ini faktor-faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan 
kebijakan tersebut? 
Informan : sarana dan prasarana yang memadai, kelas yang representative 
disertai LCD, buku pegangan yang memadai, dan para guruyang 
berkompetensi dalam bidangnya 
Peneliti :selama pelaksanaannya adakah kendala-kendala yang bapak 
hadapi? 
Informan : kalau kendala pasti ada mbak, selama ini yang saya hadapi 
misalnya kompetensi siswa yang beragam dalam memahami materi 
pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi tidak efektif karena 
terkadang materi tidak bisa terselesaikan.   
Peneliti : lalu bagaimana upaya bapak untuk mengatasi kendala-kendala 
tersebut? 
Informan : menambah waktu bimbingan bagi siswa yang kurang, dengan 
memberikan bimbingan belajar di luar jam pelajaran. Selain itu 
untuk menambah motivasi siswa diadakan kelas khusus/ unggulan 
dan kelas regular untuk menambah motivasi siswa. Selain itu, kelas 
khusus juga bertujuan untuk memfasilitasi para siswa dengan 
kemampuan di atas rata-rata sehingga mereka tidak terganggu oleh 
teman-temannya yang lambat. 
Peneliti : sejauh ini bagaimana hasil dari kebijakan-kebijakan tersebut? 
Informan : sejauh ini sangat baik hasilnya, siswa yang unggul menjadi 
semakin baik, dan siswa yang kurang/ lamban bisa menyesuaikan 
walaupun hasilnya berbeda-beda tergantung kemampuan masing-
masing siswa. 
Peneliti : terima kasih banyak atas informasi dan waktu yang bapak 
berikan. Wassalamu‟alaikum 
Informan : sama-sama mbak, Wa‟alaikumsalam 
  
Catatan lapangan wawancara III 
Hari/ tanggal : Sabtu/ 5 Agustus 2017 
Topik  : Kebijakan Kepala Madrasah dalam pembelajaran 
Informan : Guru MTs Negeri Cepogo B 
Tempat  : Kantor gu 
Sekitar pukul 09.30 WIB peneliti memasuki kantor guru untuk 
mengadakan wawancara, sebelumnya peneliti telah mengadakan janji dengan 
salah seorang guru. Adapun gambaran wawancara adalah sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, selamat siang pak, maaf mengganggu waktu 
panjenengan, saya yang kemarin mau mengadakan wawancara 
dengan bapak. 
Informan : Wa‟alaikumsalam. Silakan mbak, saya sedang tidak ada tugas. 
Mau bertanya tentang apa mbak? 
Peneliti : baik pak terima kasih. Apa saja kebijakan kepala Madrasah yang 
bapak/ibu laksanakan dalam pembelajaran yang bisa meningkatkan 
mutu lulusan siswa? 
Informan : bapak kepala sangat menjunjung tinggi kedisiplinan sehingga 
para guru harus disiplin waktu, baik pada saat datang, mengajar, 
maupun pulang. Pembagian jam mengajar sesuai dengan 
kompetensi masing-masing guru, mengharuskan setiap guru untuk 
menyiapkan semua perangkat pembelajaran sebelum tahun ajaran 
baru. Beliau juga melakukan pengawasan kinerja guru dengan 
menunjuk wakilnya untuk mengamati pembelajaran guru di kelas. 
Selain itu melakukan evaluasi pada saat tengah semester dan akhir 
semester. 
Peneliti : kapan waktu pelaksanaan kebijakan tersebut? 
Informan : untuk perangkat pembelajaran dan pembagian jam mengajar 
sebelum tahun ajaran baru, untuk pengawasan ya pada saat 
pembelajaran di hari-hari biasa, dan evaluasi pada rapat tengah 
semester dan akhir semester  
Peneliti : siapa saja yang melaksanakan kebijakan tersebut? 
Informan : guru, kepala madrasah, waka kurikulum, waka sarpras, waka 
humas, dan waka kesiswaan. 
Peneliti :selama ini faktor-faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan 
kebijakan tersebut? 
Informan : sarana dan prasarana yang memadai dan kompetensi guru yang 
memadai. 
Peneliti :selama pelaksanaannya adakah kendala-kendala yang bapak 
hadapi? 
Informan : untuk kendala saat ini adalah jumlah siswa terlalu banyak 
sehingga pembelajaran kurang efektif  
Peneliti : lalu bagaimana upaya bapak untuk mengatasi kendala-kendala 
tersebut? 
Informan : kalau untuk mengatasinya tergantung bagaimana cara setiap guru 
dalam menguasai kelas. 
Peneliti : sejauh ini bagaimana hasil dari kebijakan-kebijakan tersebut? 
Informan : hasilnya baik, ditandai dengan semua siswa bisa lulus UN dengan 
baik, selain itu animo/ minat masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya ke MTs Negeri Cepogo semakin bertambah, hal ini 
membuktikan masyarakat semakin percaya dengan MTs. 
Peneliti : terima kasih banyak atas informasi dan waktu yang bapak 
berikan. Wassalamu‟alaikum 
Informan : sama-sama mbak, Wa‟alaikumsalam 
  
Catatan lapangan wawancara IV 
Hari/ tanggal : Sabtu/ 5 Agustus 2017 
Topik  : Kebijakan Kepala Madrasah dalam pembelajaran 
Informan : Waka Kurikulum MTs Negeri Cepogo 
Tempat  : Kantor Waka  
Setelah melakukan wawancara dengan guru, peneliti melanjutkan wawancara 
dengan waka kurikulum MTs Negeri Cepogo pada sekitar pukul 11.00 WIB. 
Adapun gambaran wawancara adalah sebagai berikut:  
Peneliti : Assalamu‟alaikum. Maaf pak saya mengganggu waktu 
panjengengan sebentar untuk melakukan wawancara. 
Informan : Wa‟alaikum salam. Silakan mbak, mau wawancara tentang apa? 
Peneliti : tentang kebijakan kepala madrasah pak. Apa saja kebijakan 
kepala madrasah dalam pembelajaran sebagai upaya peningkatan 
mutu lulusan?  
Informan : adanya kebijakan untuk memilih input terbaik dengan cara 
mengadakan tes seleksi (tes tertulis, BTA, dan nilai UN). 
Meningkatkan kualitas guru dengan cara mengikutsertakan ke 
MGMP, diklat, dan pelatihan-pelatihan lainnya. Meningkatkan 
sarpras (penambahan buku-buku perpustakaan, penyediaan 
hotspot). Selain itu membuat kegiatan ekstra di luar jam 
pelajarandengan mendatangkan guru dari luar 
Peneliti : kapan waktu pengambilan kebijakan tersebut? 
Informan : pada tahun ajaran baru untuk tes seleksi, selanjutnya dalam 
pembelajaran dengan pengaturan jadwal pelajaran 
Peneliti : bagaimana tata cara pelaksanaan kebijakan tersebut? 
Informan : cara pelaksanaannya adalah sesuai dengan jadwal pembelajaran, 
dan untuk kegiatan ekstra setelah pelajaran selesai 
Peneliti : siapa saja yang menjadi pelaksana kebijakan tersebut? 
Informan : semua pendidik dan tenaga kependidikan  
Peneliti : apa saja faktor-faktor yang mendukung terlaksananya kebijakan 
tersebut? 
Informan : sdm guru dan siswa yang baik, dan sarana prasarana yang 
memadai. 
Peneliti  :selama ini apa saja kendala-kendala yang dihadapi selama 
pelaksanaan kebijakan tersebut? lalu bagaimanakah upaya untuk 
mengatasi kendala-kendala tersebut? 
Informan : ada siswa yang belum bisa membaca huruf hijaiyyah sama sekali, 
kami mengatasinya dengan mengadakan program Iqro‟ intensif. 
Guru sudah lelah karena beban mengajar melebihi 24 jam, tugas 
guru di masyarakat yang berbarengan dengan jam mengajar 
sehingga pembelajaran sering kosong, untuk mengatasinya kami 
memberikan pengarahan kepada guru untuk mengatur kegiatan 
mereka. Sarana dan prasarana yang kurang memadai dan kami 
telah berupaya menambah sarana dan prasarana agar lebih baik.  
Peneliti : sejauh ini apa saja hasil yang telah diperoleh dari pelaksanaan 
kebijakan tersebut? 
Informan : hasilnya ialah peningkatan hasil UN dari tahun ke tahun, animo 
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya ke MTs semakin tinggi 
dibuktikan dengan bertambahnya jumlah siswa, rombongan 
belajar, dan jumlah kelas. Prestasi di setiap lomba meningkat.  
Peneliti : terima kasih banyak pak atas informasi yang panjenengan 
berikan. Wassalamu‟alaikum 
Informan : sama-sama mbak, semoga bermanfaat.Wa‟alaikum salam 
  
Catatan lapangan wawancara V 
Hari/ tanggal : Senin/ 7 Agustus 2017  
Topik  : Kebijakan Kepala Madrasah dalam pembelajaran 
Informan : Siswa MTs Negeri Cepogo 
Tempat  : Depan ruang kelas 
Ketika jam istirahat, peneliti menghampiri beberapa siswa yang sedang asyik 
bercengkrama sambil memakan jajanan. Tanpa menunggu lama peneliti langsung 
menghampiri mereka dan mengajukan wawancara. Adapun gambaran wawancara 
adalah sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. Maaf ya mengganggu waktu kalian. Saya mau 
menanyakan beberapa pertanyaan kepada kalian. 
Informan : wa‟alaikumsalam. Silakan mbak kami juga sedang istirahat, 
jawabnya sambil makan gakpapa ya mbak? 
Peneliti : iya, tidak apa-apa, makasih ya. Menurut kalian selama ini 
bagaimana pembelajaran yang dilakukan bapak maupun ibu guru? 
Informan : kalau untuk pembelajaran antara guru yang satu dengan yang lain 
berbeda-beda mbak, tergantung materi dan cara mengajar. Ada 
yang hanya menjelaskan sambil menggunakan LCD, ada yang 
menjelaskan tanpa menggunakan LCD. Ada juga yang 
menerangkan langsung praktik mbak, misalnya olah raga (teman 
yang lain menambahkan). Kalau materi sejenis matematika lebih 
banyak latihan mbak, tapi kalau pelajaran bahasa bermacam-
macam, ada yang menerangkan disertai praktik dan latihan, 
Peneliti : selama ini apakah kalian senang dan enjoy dengan pelajaran yang 
bapak dan ibu guru sampaikan? 
Informan : kalau saya sih senang mbak, karena dengan cara pembelajaran 
yang beragam terasa tidak membosankan, suasanya bisa berganti-
ganti. 
Peneliti : lalu apakah kalian mudah memahami materi pembelajaran yang 
bapak dan ibu guru sampaikan? 
Informan : selama ini menurut saya tergantung dengan keadaan, tingkat 
kesulitan materi dan kejelasan penyampaian guru mbak. Kalau 
materinya mudah ya bisa cepat paham, kalau materinya agak susah 
ya saya minta penjelasan dari guru mbak. Biasanya bapak dan ibu 
guru mengulang-ulang materi dan memberikan contoh dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga kami lebih mudah paham (siswa 
yang lain mengiyakan) 
Peneliti : lalu apakah kalian merasa nyaman bersekolah di MTs ini? 
Informan : saya merasa nyaman mbak, karena tempatnya bersih dan banyak 
kegiatan-kegiatan seperti shalat dhuha, shalat dhuhur berjamaah, 
mengaji, kegiatan ekstra yang lain. Selain itu ada kelas unggulan 
sehingga saya semakin bersemangat untuk belajar. 
Peneliti : kelas unggulan itu apa to? 
Informan : itu lo mbak kelas untuk siswa-siswa yang nilainya di atas teman-
temannya, mereka dikelompokkan menjadi satu. Sedangkan kelas 
lainnya disebut kelas regular.  
Peneliti : o begitu. Terimakasih banyak ya, malah mengganggu waktu 
istirahat kalian. Wassalamu‟alaikum 
Informan : sama-sama mbak. Wa‟alaikum salam. 
 
Catatan lapangan pengamatan I 
Hari/ tanggal : Jum‟at/ 4 Agustus 2017  
Topik  : Mengamati keadaan fisik MTs Negeri Cepogo  
Tempat : lingkungan madrasah 
 Hari ini setelah peneliti mengajukan surat izin penelitian peneliti 
berkeliling di lingkungan madrasah dan melakukan pengamatan, sembari 
menunggu wawacara dengan bapak kepala madrasah. Pertama-tama peneliti 
mengelilingi kelas dan melihat ada 19 kelas dengan kondisi yang sangat baik 
dimana pada setiap kelas dilengkapi dengan fasilitas yang memadai, seperti papan 
tulis, meja, kursi, almari, bank data, lampu, dan LCD. Kelas juga terlihat bersih 
karena para siswa tidak boleh masuk kelas dengan menggunakan sepatu. Di depan 
kelas disediakan rak sepatu untuk para siswa, selain siswa para guru juga tidak 
diperbolehkan menggunakan sepatu di kelas. Sungguh pemandangan yang unik 
yang jarang peneliti temui di sekolah maupun madrasah lainnya.  
 Peneliti melanjutkan ke ruang guru, ruang waka, ruang kepala madrasah, 
ruang BP, ruang TU, perpustakaan, dan ruang-ruang laboratorium, semuanya 
terlihat dalam kondisi yang sangat baik. semua ruangan tampak begitu bersih dan 
rapi ditambah lagi tanaman-tanaman hijau yang menambah kesejukan. Lalu, 
peneliti beristirahat sebentar di masjid madrasah, yang sangat nyaman karena luas 
dan bersih, selain itu di samping masjid terdapat air mancur dan tanaman-tanaman 
yang hijau segar. Bangunan masjid tampak luas dengan tambahan kanopi 
berlantaikan keramik yang berada di depan masjid untuk siswa putri. Sembari 
duduk di masjid peneliti mengamati halaman madrasah yang bersih dan terawat. 
Di bagian timur madrasah terdapat lapangan yang sangat luas yang ditanami 
rumput hijau dilengkapi dengan tiang bendera dan dikelilingi pagar tembok. Di 
sebelah selatan lapangan terdapat kantin-kantin yang berjejer rapi membuat 
peneliti betah berlama-lama di sini.  
  
Catatan lapangan pengamatan II 
Hari/ tanggal : Sabtu/ 5 Agustus 2017  
Topik  : Mengamati proses Pembelajaran  
Tempat : kelas 
 Sembari menunggu jadwal wawancara dengan guru, peneliti melakukan 
pengamatan pembelajaran di kelas. Pada pengamatan kali ini peneliti hanya 
melakukan pengamatan di depan kelas dengan meminta izin kepada guru terlebih 
dahulu. Hal ini peneliti lakukan karena khawatir jika pengamatan dilakukan di 
dalam ruang kelas akan membuat suasana belajar mengajar tidak nyaman dan para 
siswa merasa terganggu. 
 Pada awal pembelajaran guru memulai dengan mengucapkan salam dan 
diikuti jawaban serentak siswa. Selanjutnya guru memberikan gambaran materi 
yang akan dipelajari. Para siswa diminta untuk berkelompok dan mendiskusikan 
tema-tema yang telah dibagikan. Mereka sangat antusias dalam mengerjakan 
sambil sekali-kali bercanda dengan teman sebelahnya. Suasana kelas tampak 
menyenangkan dan nyaman. Sementara pada saat siswa mengerjakan tugas, guru 
berkeliling melihat apakah ada siswa yang kesulitan atau tidak, sambil sesekali 
memberikan pengarahan kepada siswa. Setelah diskusi selesai para siswa diminta 
untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, siswa lain bertanya, dan 
guru sebagai fasilitator. Pembelajaran berakhir, guru mengucapkan salam diikuti 
dengan jawaban serentak siswa dan kemudian meninggalkan kelas. 
 Dalam pembelajaran kali ini guru tidak menggunakan LCD yang ada di 
ruang kelas. Hal ini langsung peneliti konfirmasikan kepada guru tersebut. 
Berdasarkan penjelasan guru, setiap guru bebas menggunakan metode 
pembelajaran yang paling sesuai dengan materi pembelajaran dan tidak 
diwajibkan menggunakan LCD pada saat pembelajaran.  
 
  
Notulen Rapat Tanggal 25 Juli 2013 
 

  
  
  
 
  
 











  
  










 
REKAPITULASI KELULUSAN 
 SISWA KELAS IX MTS NEGERI CEPOGO 
 TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
      
NO KELAS 
JUMLAH 
JUMLAH  
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
 
1 IX.A 18 16 35 
 2 IX.B 18 16 33 
 3 IX.C 20 16 33 
 4 IX.D 20 16 36 
 5 IX.E 20 16 36 
 6 IX.F 6 19 28 
           
 
    105 96 201 
 
      
   
 
 
 REKAPITULASI KELULUSAN 
 SISWA KELAS IX MTS NEGERI CEPOGO 
 TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
      
NO KELAS 
JUMLAH 
JUMLAH  
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
 
1 VIII.A 20 16 36 
 2 VIII.B 20 16 36 
 3 VIII.C 20 16 36 
 4 VIII.D 20 14 34 
 5 VIII.E 18 16 34 
 6 VIII.F 14 13 27 
 7 VIII.G 20 16 36 
 
    105 96 239 
 
      
      REKAPITULASI KELULUSAN 
 SISWA KELAS IX MTS NEGERI CEPOGO 
 TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
      
NO KELAS 
JUMLAH 
JUMLAH  
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
 
1 VII.A 20 16 36 
 2 VII.B 18 16 34 
 3 VII.C 20 16 36 
 4 VII.D 20 16 36 
 
5 VII.E 18 16 34 
 6 VII.F 18 18 36 
 7 VII.G 20 16 36 
 
    105 96 201 
 
      
   
 
 
 
      
   
Kepala MTsN Cepogo 
 
   
 
  
   
 
  
   
 
  
   
Drs. H. Kirno Suwanto, M.Pd 
   
NIP. 196609291994031006 
 
  
  
  
KEPALA LAB. IPA 
SitiWahidatun, S.Ag. 
NIP. 196902051999032003 
 
KEPALA LAB. BAHASA 
Drs. Muh. Taslih 
NIP. 196907122005011001 
 
KEPALA LAB. MATEMATIKA 
Muhammad Amin, S.Pd. 
NIP. 197902072005011003 
 
KEPALA PERPUSTAKAAN 
Dra.Hj. Sri Harti 
NIP. 196807041998032002  
 
KOORDINATOR BK 
Drs. H. Khoiri 
NIP. 196703172007011020 
KEPALA LAB. TIK 
Drs. H. Waluyo 
NIP. 196401201998031001 
 
WAKA  I ( BAG. KURIKULUM) 
BambangSugeng, S.Ag. 
NIP. 196908082002121001 
 
WAKA. III (BAG. SARPRAS) 
Suparma, S.Pd. 
NIP. 19650608200511002 
 
WAKA. II (BAG. KESISWAAN) 
Sunarto,S.Ag. 
NIP. 19600221998031001 
 
WAKA. IV (BAG. HUMAS) 
Drs. Fakhrudin 
NIP. 150384429 
 
KEPALA TATA USAHA 
H. Raharjo, SH 
NIP. 196111011982031004 
 
WALI KELAS VII.B 
Qowim, S.Ag 
NIP. 196309082006041007 
WALI KELAS VII.D 
AnifHeriyanti, S.Pd 
NIP. 198012152007102005 
 
WALI KELAS VII.E 
Lukitanto, S.Pd. 
NIP. 19671030199011001 
WALI KELAS VIII.A 
Janarti, S.Ag. 
NIP. 197006262007012027 
WALI KELAS VIII.D 
Nafingah, S.Ag. 
NIP. 196707031990022001 
 
WALI KELAS VIII.E 
Sri Isnafiyati, S.Pd. 
NIP. 196802161998022003 
 
WALI KELAS IX.C 
Dra.SitiNasihah 
NIP. 196612162007012014 
 
WALI KELAS IX.D 
Drs. Muh. Taslih 
NIP. 196807152005011001 
WALI KELAS IX.E 
Dra.HarisatulQoyimah 
NIP. 197003072007012027 
 
 
 WALI KELAS VIII.F 
Dra. Hj. Sundari 
NIP. 196804212007012032 
 
 
Guru 
 
 
KETUA KOMITE 
MTS NEGERI CEPOGO 
Sofwan, S.Pd.I 
 
KEPALA MADRASAH 
Drs. H. Kirno Suwanto, M.Pd 
NIP. 196609291994031006 
 
KEPALA LAB. PAI 
Drs.H.Khoiri 
NIP. 196703172007011020 
WALI KELAS VII.A 
A’yunFatchiyati R, A.Md. 
NIP. 197801242007012010 
 
WALI KELAS VII.C 
Farida, S.Ag 
NIP. 197708092007102003 
WALI KELAS VIII.C 
Hartono, S.Pd. 
198110222007101003 
 
WALI KELAS VIII.B 
FajarSetyorini, S.Pd. 
NIP. 197705202005012021 
 
 
WALI KELAS IX.B 
Abdul Matin, S.Ag. 
NIP. 197301222007101001 
 
 
 
WALI KELAS IX.A 
Suharmi, S.Pd. 
NIP. 198107042005012004 
 
WALI KELAS VII.F 
Dwi Rachmawati, S.Psi. 
NIP. - 
Siswa 
WALI KELAS IX.F 
Nuriani Chasanah, S.Psi 
NIP. 197705102009012006 
 
 KEMENTERIAN AGAMA 
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI CEPOGO 
Alamat : Gunung Wijil, Bakulan, Cepogo, Boyolali Telp. (0276) 3330845 
e-mail : mtsncepogo@jateng.kemenag.go.id 
BOYOLALI - 57362 
 
PROFIL MADRASAH 
 
 
Sejarah Singkat Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Cepogo 
 
1. MTs Negeri Cepogo pada awalnya bernama Madrasah Tsanawiyah Agama 
Islam (MTs AI) berdiri pada tanggal 1 januari 1952 dengan perintis Bp. 
Ky. Muhammad Ilham dan Bp. Ky. Muhahmaad Dawam Gunung Wijil. 
2. Pada tahun 1971 MTs AI sesuai dengan perkembangan menjadi PGAP (4 
th) dengan pengasuh/ pimpinan Bp. Ridwan. 
3. Tahun 1976 dengan adanya peraturan penyempitan PGA berubah kembali 
menjadi MTs AI. 
4. Tahun 1985 MTs AI berubah nama menjadi MTs Negeri Boyolali Fillial di 
Cepogo dengan Pimpinan / Kepala Sekolah Bp. Sangadi al-Baihaqi 
(Tahun Pelajaran 1986/1986 s.d. 1986/1987) dilanjutkan oleh Bp. Suratin 
(tahun Pelajaran 1987/1988 s.d. 1996/1997) 
5. Mulai Tahun 1997 MTs Negeri Boyolali Fillial di Cepogo berubah menjadi 
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI (MTsN) CEPOGO, dengan Kepala 
Sekolah yang pertama Bp. Drs. Madijo. 
 
 
a. Identitas 
 1. Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Negeri Cepogo 
 2. Alamat Madrasah :  
   Jalan : Gunung Wijil 
   Desa/ Kelurahan : Bakulan 
   Kecamatan : Cepogo 
   Kabupaten/ Kodia : Boyolali 
   Kode Pos : 57362 
 3. Status Madrasah : Negeri 
 4. Didirikan : Tahun 1952 (fillial) 
 5. Diresmikan : Tahun 1997 (penegerian) 
 6. Waktu Belajar : Pagi 
 7. Jumlah jam pelajaran/ mgg :  Kelas VII         =   46 jam 
     Kelas VIII        =   46 jam  
     Kelas IX          =   46 jam 
 8. Kepala Madrasah   
  a. Nama : Drs. H. Kirno Suwanto, M.Pd. 
  b. NIP : 196609291994031006  
  c. Alamat Rumah : Jl. Tanjung No. 55 A Karangasem, Laweyan, 
Surakarta 
     
 9. Kepala Tata Usaha :  
  a. Nama  : H. Raharjo, SH 
  b. NIP : 196111011982031004 
  c. Alamat Rumah : Jl. Kemuning Pusung Banaran Boyolali 
     
b. Sarana Prasarana Yang Dimiliki 
 1. Luas Tanah : 5.966 m2   
 2. Luas Bangunan : 2.302 m2      
 3. Jumlah RKB : 5 unit    
 4. Ruang Kepala Madrasah : 1  unit    
 5. Ruang Kantor/ TU : 1  unit    
 6. Ruang Guru : 1  unit    
 7. Masjid : 1  unit    
 8. Lapangan Olah Raga : 1  Lokal   
 9. Ruang Perpustakaan : 1  lokal   
 10. Ruang BP : 1  Lokal     
 11. Ruang UKS : 1  Lokal     
 12. Aula : Tidak ada   
 13. Lab. IPA : 1 unit    
 14. Lab. Bahasa : Tidak ada   
 15. Ruang Kesenian : Tidak ada   
 16. Ruang Keterampilan : Tidak ada   
 17. Lab. TIK : Tidak ada   
 18. Pagar Keliling : 1 Unit  
 19. Gapura : Tidak ada   
 20. Pagar Depan : 1 unit   
      
c. Perlengkapan dan Alat Pelajaran 
 1) Perlengkapan    
  1. Meja Murid : 221 Buah 
  2. Kursi Murid : 560 buah  
  3. Meja/ Kursi Ka. Madrasah : 1 set 
  4. Meja Guru : 32 buah 
  5. Kursi Guru : 52 buah 
  6. Lemari Kayu : 29 buah 
  7. Lemari Prakarya : -  
  8. Lemari Etalase : 1 buah 
  9. Rak Kayu : 4 buah 
  10. Rak Besi : 2 buah 
  11. Filling Kabinet : 3 buah 
  12. Papan Tulis : 22 buah 
  13. Kursi Tamu : 4 unit 
  14. Jam Dinding : 6 buah 
  15. Lonceng : 1 buah 
  16. Sound System : 1 unit 
  17. Mesin Ketik : 2 Buah 
  18. Mesin Stensil : 1 buah 
  19. Mesin Jahit : 2 buah 
  20. Kalkulator : 6 buah 
  21. Tiang Bendera : 1 buah 
  22. Alat Potong Kertas : 1 buah 
  23. Gambar Presiden & wakil : 3 unit 
  24. Gambar Lambang Negara : 1 buah 
  25. Komputer (Kantor) : 3 unit 
  26. Televisi : 4 buah 
  27. Dispenser : 6 Buah 
 2). Alat Pelajaran  
  1. Torso Manusia : 2 Buah 
  2. Microscope : 10 Buah 
  3. Globe : 3 Buah 
  4. Peta : 4 Buah 
  5. Alat-alat olah raga : 2 Unit 
  6. Komputer (siswa) : 40 Unit 
 
d.  Jumlah Murid, Guru Dan Pegawai 
 1).  Jumlah Murid dan Kelas 
KELAS 
JUMLAH 
KELAS 
JUMLAH MURID 
KET. 
LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
VII 6 80 100 180  
VIII 6 88 76 164  
IX 6 82 104 186  
Jumlah 18 250 280 530  
 
  
  
     2).  Ketenagaan 
No Status 
Pegawai Negeri Sipil 
Non NIP Jumlah 
GOL II GOL III GOL IV 
L P L P L P L P L P L + P 
1 Kepala Madrasah - - - - 1 - - - 1 - 1 
2 Guru Tetap 3 1 10 11 2 4 - - 15 16 31 
3 Guru Tidak Tetap - - - - - - 4 3 4 3 7 
4 Pegawai DPK - - - - - - - - - - - 
5 Pegawai 3 - 1 - - - 5 1 7 1 10 
 
Jumlah 6 1 11 12 3 4 9 4 27 19 49 
 
 
       
 Kepala     
  
 
   
 
        Drs. 
H. Kirno Suwanto, M.Pd. 
        NIP. 
196609291994031006  
 
 
  
KEADAAN GURU DAN PEGAWAI PNS DAN NON PNS 
MTS NEGERI CEPOGO KABUPATEN BOYOLALI 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
                                  
Nama Madrasah 
  
: MTs Negeri Cepogo 
          
No. Telepon  : 08112640095 
      
Alamat Madrasah 
   
Gunung Wijil, Bakulan, Cepogo, Boyolali 
                   
Jumlah Ruang Kelas 
  
: 18 
                          
Nomor Statistik Madrasah 
 
: 121133090005 
                        
Tahun Akreditasi / Nilai 
 
: 2011 / A 
                         
Nomor Piagam Pendirian 
 
: 107 / 1997 
                         
                                  
                           
       
a.  Kepala, Guru (PNS)                       
       
No Nama  NIP 
Tempat Gol/ Pendidikan SK PNS Mengajar Sertifikasi 
Tanggal Lahir Ruang Terakhir Jurusan/ Tahun Pertama Mapel Tahun 
1 Drs. H. KIRNO SUWANTO, M.Pd. 196609291994031006 
Sukoharjo, 29-06-
1966 
  IV/a 
S2 UNS   Tek. Pendidikan / 2005 01/03/1994 Kepala/ IPA-Fisika 2008 
2 
LUKITANTO, A. Ma. 
Pd. 
    196710301990011001 Boyolali, 30-10-1967   IV/a 
D3      Matematika   / 1989 01/01/1990 Matematika   2011 
3 Drs. WALUYO         196401201998031001 Boyolali, 20-01-1964   IV/a S1 UMS   Bhs. Sas. Ind / 1988 01/03/1998 Bahasa Indonesia 2009 
4 Dra. SRI HARTI       196807041998032002 Boyolali, 04-07-1968   IV/a S1 UNS   Pnd. Tt Niaga / 1992 01/03/1998 IPS       2009 
5 
SITI WAHIDATUN, S. 
Ag. 
    196902051999032003 Boyolali, 05-02-1969   IV/a 
S1 IAIN   IPA     / 1996 01/03/1999 IPA Fisika     2009 
6 SRI ISNAFIATI, S. Pd.     196802161998022003 Kulonprogo, 16-02-1968 IV/a S1 PGRI   PPKn   / 1995 03/02/1998 IPS       2008 
7 NAFINGAH, S. Ag.       196707031990022001 Banyumas, 03-07-1967 IV/a S1 IAIN   PAI     / 1997 01/02/1999 Aqidah Akhlaq   2008 
8 SUNARTO, S. Ag.       196002211998031001 Boyolali, 21-02-1966   IV/a S1 STAIMUS PAI     / 2000 01/01/1998 PPKn     2009 
9 
BAMBANG SUGENG, S. 
Ag. 
  196908082002121001 Boyolali, 08-08-1969   IV/a 
S1 IAIN   PAI     / 1994 01/12/2002 SKI           
10 DARMONO, M.Pd       196605041999031001 Boyolali, 04-05-1966   IV/a S2 UMS   Bhs. Inggris / 1993 01/03/1999 Bahasa Inggris   2009 
11 
DIANA HARTATI, S. 
Ag. 
    197706112005012002 Karanganyar,11-06-1977 III/d 
S1 IAIN   Sastra Arab / 2000 01/01/2005 Bahasa Arab       
12 
ESTI SETYANINGRUM, S. 
Si. 
  197708232005012005 Boyolali, 23-08-1977   III/d 
S1 UNSOED Biologi   / 1999 01/01/2005 IPA Biologi   2010 
13 MUHAMMAD AMIN, S. Pd.   197902072005011003 Boyolali, 07-02-1979   III/d S1 UNWIDA Matematika   / 2003 01/01/2005 Matematika   2010 
14 SUHARMI, S. Pd.       198107042005012004 Boyolali, 04-07-1981   III/d S1 UNY   Bhs. Indonesia / 2003 01/01/2005 Bahasa Indonesia 2010 
15 FAJAR SETYORINI, S. Pd.   197705222005012005 Boyolali, 20-05-1977   III/d S1 UMS   Bhs. Inggris / 2000 01/04/2008 Bahasa Inggris   2010 
16 QOWIM, S. Ag.       196309082006041007 Boyolali, 08-09-1963   III/c S1 IAIN   Ushuluddin   / 1994 01/04/2006 Fikih       2009 
17 Drs. FAKHRUDIN       196511162006041001 Boyolali, 16-11-1965   III/c S1 IAIN   Ushuluddin   / 1999 01/04/2006 Qur'an Hadits   2009 
18 SUPARMA, S. Pd.       196506082005011002 Boyolali, 08-06-1965   III/c S1 UNWIDA Bhs. Indonesia / 2006 01/01/2005 Bahasa Indonesia 2008 
19 
DRA. HARISATUL 
QOYIMAH 
  197003072007012027 Boyolali, 07-03-1970   III/b 
S1 IAIN   PAI     / 1997 01/01/2007 Aqidah Akhlaq   2009 
20 JANARTI, S.AG.       197006262007012027 Boyolali, 26-06-1970   III/b S1 UII   PAI     / 1997 01/01/2007 IPS       2008 
21 Drs. KHOIRI         196703172007011020 Boyolali, 17-03-1967   III/b S1 IAIN   Ushuluddin   / 1994 01/01/2007 Bahasa Arab   2011 
22 Dra. SITI NASIHAH       196612162007012014 Sragen, 16-12-1966   III/b S1 IAIN   PAI     / 1991 01/01/2007 SKI       2009 
23 
Dra. 
SUNDARI 
        196804212007012032 Boyolali, 21-04-1968   III/b 
S1 UNWIDA Bhs. Indonesia / 1993 01/01/2007 Bahasa Indonesia 2009 
24 ABDUL MATIN, S.Ag.     197301222007101001 Boyolali, 22-12-1970   III/b S1 STAIN   Bhs. Arab   / 1999 01/01/2007 Bahasa Arab   2009 
25 FARIDA, S.Ag..       197708092007102003 Boyolali, 09-08-1977   III/b S1 STAIN   PAI     / 2001 01/10/2007 Seni Budaya   2010 
26 
ANIF HERIYANTI, 
S.Pd. 
    198012152007102005 Boyolali, 15-12-1980   III/b S1 UMS   
Bhs. Inggris / 2004 01/10/2007 Bahasa Inggris   2010 
27 HARTONO, S.Pd.       198110222007101003 Sragen, 22-10-1981   III/b S1 UNS   Pendd. OR   / 2004 01/10/2007 Penjaskes     2010 
28 NURIANI HASANAH, S.Psi.   197705102009012006 
Surakarta, 10-05-
1977 
  III/b S1 UMS   
PAI 
    
/ 2001 01/10/2007 BK       2010 
29 SUMARSIH         196606012006041015 Boyolali, 01-06-1966   III/a D3 IKIP   Kimia   / 2004 01/04/2004 IPA Fisika         
30 
A'YUN FATCHIYATI 
RIZQOH 
  197801242007012010 Boyolali, 24-01-1978   III/a S1 STAIMUS 
PAI 
    
/ 2012 
01/06/2009 
Fiqih           
                                                                    
                                                                    
                     
 
     
       
b.  Guru (Non PNS)                 
 
     
       
No Nama  
Jenis 
Kelamin 
Tempat Pendidikan Mulai 
Kerja 
di 
MTs 
Jam 
mengajar/ 
minggu 
Mengajar Mata Pelajaran 
Sertifikasi 
Tanggal Lahir Terakhir Jurusan / Tahun 
Tahun 
1 
NGATMAN         L 
Boyolali, 28-02-
1956 
D1 UT 
  
Matematika / 1992 
   
1996 
  25   Matematika 
    2010 
2 
ENDAH WAHYUNINGSIH K, S.Pd.I. P 
Boyolali, 06-12-
1984 
S1 STAIN 
  
PAI     / 2006 
   
2006 
  12   Seni Budaya 
        
3 
QOMAR, S.Pd.I       L 
Boyolali, 08-09-
1983 
S1 STAIN 
  
PAI     / 2006 
   
2006 
  14   Seni Budaya 
        
4 
ADI MUH SARWO EDI, 
S.Pd. 
  L 
Boyolali, 26-08-
1967 
S1 Univet 
  
Bhs. Jawa / 2006 
   
2009 
  8   Bahasa Jawa 
        
5 
BUDIYONO, S.PD.       L 
Boyolali, 28-07-
1973 
S1 UNS 
  
Olah Raga   / 2000 
   
2009 
  12   Penjaskes 
          
6 
ERNI PITRIYANI, A.Md.     P 
Bandung, 27-03-
1985 
D3 STIMIK TIK     / 2007 
   
2009 
  24   TIK 
            
7 
DWI ROCHMAWATI, S.Psi   P 
Boyolali, 17-04-
1987 
S1   
  
Psikologi   / 2009 
   
2010 
  5   BK 
            
8 
INA TRI WINURSITI, S.Pd   P 
Boyolali, 20-04-
1982 
S1   
  
Bahasa Jawa / -               
            
9 
RAFIK OKTAVIANTO, 
SE 
    L 
Boyolali, 18-10-
1979 
S1   
  
TIK     / -               
            
10 
FETI UTAMININGSIH, S.Pd   P 
Sukoharjo, 16-02-
1990 
S1   
  
IPA Biologi / -               
            
                           
       
c. Pegawai/ TU (PNS)                       
       
No Nama  NIP 
Tempat Gol/ Pendidikan SK PNS Tugas 
Keterangan 
Tanggal Lahir Ruang Terakhir Jurusan/ Tahun Pertama Yang Diberikan 
1 RAHARJO, SH       196111011982031004 Boyolali, 01-11-1961   III/c S1     Hukum   / 2011 01/03/1982 Ka. Tata Usaha       
2 KHOIRUDIN         198309072005011002 Boyolali, 07-09-1983   II/c MAN   IPA     / 1998 01/01/2005 Kepegawaian       
3 SUNARJI         196106152006041017 Boyolali, 15-06-1961   II/b SMEA   Tata Niaga   / 1980 01/04/2006 Agendaris/Arsiparis     
4 MULYONO         197206172007101003 Boyolali, 17-06-1972   II/b SMEA   Akuntansi   / 1991 01/10/2007 Bend. Pengeluaran     
5 
MUHAMMAD 
MASRURI 
    198104102007101002 Boyolali, 10-04-1981   II/a MAN   
IPS 
    / 1999 
01/10/2007 Pengelola BMN       
6 ABDUL JALIL         150405531000000000 Boyolali, 15-06-1977   II/a MAN   IPS     / 1996 01/10/2007 Petugas Perpust.     
                           
       
d. 
Pegawai/ TU (Non 
PNS)                      
       
No Nama  
Jenis 
Kelamin 
Tempat Pendidikan Mulai 
Kerja 
di 
MTs 
Tugas 
Keterangan 
Tanggal Lahir Terakhir Jurusan / Tahun Yang Diberikan 
1 
ROFIQ           L 
Boyolali, 21-09-
1985 
STM 
  
Bodi Otomotif / 2004 
   
2008 
Satpam & Penjaga Malam 
          
2 
DARUL MAKHASINUL AKHLAQ L 
Boyolali, 08-03-
1986 
MAN 
  
IPS     / 2004 
   
2008 
Penjaga Malam & Kebersihan 
        
3 
MUHAMMAD ANSORI     L 
Boyolali, 12-02-
1987 
MAN 
  
IPS     / 2006 
   
2009 
Kebersihan/ Satpam 
            
4 
WARDI NUGROHO       L 
Boyolali, 11-11-
1987 
MAN 
  
IPS     / 2004 
   
2009 
Kebersihan   
            
5 
SRI ASIH, SE.         P 
Boyolali, 11-07-
1990 
SMK 
  
Perkantoran / 2010 
   
2011 
Petugas Koperasi 
            
6 
MOSLEM BACTIAR       L 
Boyolali, 05-09-
1990 
D3   
  
Perpustakaan / 2011 
   
2011 
Pustakawan   
            
                                  
                                  
                                  
                           
       
                       
Cepogo, 15 Juli  2017 
      
                       
Kepala MTsN Cepogo 
      
                           
       
                           
       
                           
       
                       
Drs. H. Kirno Suwanto, M.Pd. 
     
                       
NIP. 196609291994031006  
      
  
DATA SARANA DAN PRASARANA MTS NEGERI CEPOGO  
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
                    1. Penggunaan Tanah 
                
 No. 
Penggunaan 
Tanah 
Luas Tanah Menurut Status Sertifikat (m2) 
Status Kepemilikan 
1)
 
Status 
Penggunaan 
2)
 
 
 
Bersertifikat Belum Sertifikat Total  
 
 
 
1.  Bangunan  2545     1 1 
 
 
2.  Lapangan Olahraga  1750     1 1 
 
 
3.  Halaman  1000     1 1 
 
 
4.  Kebun/Taman            
 
 
5.  Belum Digunakan            
 
 
    
               
 
 
 
Status 
Kepemilikan :      
2 : Bukan Milik Sendiri 
    
     
 
 
 
Status 
Penggunaan :      
2 : Digunakan Bersama dengan Lembaga/Madrasah Lain 
    
       
             
   
2. Jumlah dan Kondisi Bangunan 
             
No. Jenis Bangunan 
Jumlah Ruangan Menurut Kondisi Status 
Kepemi-
likan 
1)
 
Total Luas 
Bangunan (m
2
) 
   
Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Sedang 
Rusak 
Berat 
   
 
  
1.  Ruang Kelas  19       1   
   
2.  Ruang Kepala Madrasah  1       1   
   
3.  Ruang Guru  1       1   
   
4.  Ruang Tata Usaha  1       1   
   
5.  Laboratorium IPA (Sains)  1       1   
   
6.  Laboratorium Komputer  1       1   
   
7.  Laboratorium Bahasa  0           
   
8.  Laboratorium PAI  0           
   
9.  Ruang Perpustakaan  1       1   
   
10.  Ruang UKS  1       1   
   
11.  Ruang Keterampilan  0           
   
12.  Ruang Kesenian  0           
   
13.  Toilet Guru  1       1   
   
14.  Toilet Siswa  10       1   
   
15.  Ruang Bimbingan Konseling (BK)  1       1   
   
16.  Gedung Serba Guna (Aula)  0           
   
17.  Ruang OSIS  1       1   
   
18.  Ruang Pramuka  0           
   
19.  Masjid/Mushola  1       1   
   
20.  Gedung/Ruang Olahraga  0           
   
21.  Rumah Dinas Guru  0           
   
22.  Kamar Asrama Siswa (Putra)  0           
   
23.  Kamar Asrama Siswi (Putri)  0           
   
24.  Pos Satpam  1       1   
   
25.  Kantin  6       1   
   
  
    
 
    
 
 
          
 
1) 
     
2 : Bukan Milik Sendiri 
            
       
             
   
3. Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran 
            
No. Jenis Sarpras 
Jumlah Sarpras Menurut Kondisi 
Jumlah Ideal 
Sarpras 
Status 
Kepemilikan 
1)
 
       
Baik Rusak 
       
1.  Kursi Siswa  727 516   1 
       
2.  Meja Siswa  446 193   1 
       
3.  Loker Siswa  0 0     
       
4.  Kursi Guru di Ruang Kelas  19 0 19 1 
       
5.  Meja Guru di Ruang Kelas  19 0 19 1 
       
6.  Papan Tulis  22 0 22 1 
       
7.  Lemari di Ruang Kelas  3 0 19 1 
       
8.  Komputer/Laptop di Lab. Komputer  10 18 40 1 
       
9.  Alat Peraga PAI  1 0 1 1 
       
10.  Alat Peraga IPA (Sains)  1 0 1 1 
       
11.  Bola Sepak  4 9 8 1 
       
12.  Bola Voli  4 0 8 1 
       
13.  Bola Basket  2 0 6 1 
       
14.  Meja Pingpong (Tenis Meja)  2 0 2 1 
       
15.  Lapangan Sepakbola/Futsal  1 0 1 1 
       
16.  Lapangan Bulutangkis  1 0 1 1 
       
17.  Lapangan Basket  1 0 1 1 
       
18.  Lapangan Bola Voli  1 0 2 1 
       
  
    
 
    
 
 
              
 
1) 
     
Bukan Milik 
Sendiri    
 
             
  
                  
       
4. Sarana Prasarana Pendukung Lainnya 
         
        
No. Jenis Sarpras 
Jumlah Sarpras Menurut Kondisi Status 
Kepemilikan 
1)
 
       
Baik Rusak 
       
1.  Laptop (di luar yang ada di Lab. Komputer)  3 3 1 
       
2.  Komputer (di luar yang ada di Lab. Komputer)  15 26 1 
       
3.  Printer  4 6 1 
       
4.  Televisi  4 0 1 
       
5.  Mesin Fotocopy  0 0   
       
6.  Mesin Fax  0 0   
       
7.  Mesin Scanner  2 0 1 
       
8.  LCD Proyektor  22 3 1 
       
9.  Layar (Screen)  12 0 1 
       
10.  Meja Guru & Pegawai  52 0 1 
       
11.  Kursi Guru & Pegawai  31 32 1 
       
12.  Lemari Arsip  5 0 1 
       
13.  Kotak Obat (P3K)  1 0 1 
       
14.  Brankas  3 0 1 
       
15.  Pengeras Suara  3 0 1 
       
16.  Washtafel (Tempat Cuci Tangan)  1 0 1 
       
17.  Kendaraan Operasional (Motor)  0 0   
       
18.  Kendaraan Operasional (Mobil)  0 0   
       
19.  Mobil Ambulance  0 0   
       
20.  AC (Pendingin Ruangan)  0 0   
       
  
    
 
    
 
 
              
 
1) 
     
Bukan Milik 
Sendiri    
 
             
                           
5. Rincian Data Ruang Kelas 
                     
Nama Ruang Kelas 
Jenis 
Lantai 
1)
 
Status 
Kepemilikan 
2)
 
Status 
Penggunaan 
3)
 
Kondisi 
Bangunan 
4)
 
Tahun 
Dibangun 
Ukuran Ruang Kelas 
       
Panjang (m) Lebar (m) 
       
7 1 1 1 1 # 12 9 
       
8 1 1 1 1 # 12 9 
       
9 1 1 1 1 # 12 9 
       
                
       
                
       
  
    
 
    
 
 
              
1) Jenis Lantai : 
  
3) Status Penggunaan : 
           
    
 
1 : 
   
 
1 : 
             
       
 
2 : 
   
 
2 : 
             
       
 
3 : 
                  
       
 
4 : 
   
4) Kondisi Bangunan : 
           
     
  
   
 
1 : 
             
       
2) Status Kepemilikan : 
 
 
2 : 
             
      
 
1 : 
   
 
3 : 
             
       
 
2 : 
    
4 : 
                    
                           
Ketersediaan Listrik 
 
         
 
     
      
         
    
  
     
       
1. Sumber Listrik 
  
 1 : PLN  
  
 
 2 : Diesel/Genset  
  
 3 : Belum Tersedia  
    
     
        
 
 
   
  
     
       
2. Daya Listrik (Watt) 
 
 1 : 450 W  
  
 
 2 : 900 W  
  
 3 : 1300 W  
    
     
 
(Jika sudah memiliki listrik)  4 : 2200 W  
 
 
 5 : 3500 W  
  
 6 : 4400 W  
    
      
 
 7 : 5500 W  
 
 
 8 : 6600 W  
  
 9 : > 6600 W  
    
      
        
 
      
     
       
Ketersediaan Air Sanitasi 
         
 
     
      
        
 
 
   
  
     
       
1. Kecukupan Air 
  
 1 : Cukup  
  
 
 2 : Kurang  
  
 3 : Tidak Ada  
    
     
        
 
 
   
  
     
       
2. Sumber Air Sanitasi 
 
 1 : Ledeng/PAM  
 
 2 : Air Tanah/Sumur  
  
3 : Belum 
Tersedia  
    
   
        
 
 
   
  
     
       
3. Air Minum untuk Siswa 
 
 1 : Disediakan Madrasah  
     
2 : Tidak 
Disediakan  
    
   
        
 
      
     
       
Ketersediaan Jaringan Internet 
        
 
     
  
        
 
 
   
  
     
       
1. Kualitas Akses Internet 
 
 1 : Baik  
  
 
 2 : Kurang Baik  
  
 3 : Belum Tersedia  
    
     
        
 
 
   
  
     
       
2. Akses Internet Tersedia 
 
 1 : Mobile Access (menggunakan HP sebagai modem)  
  
  
     
    
  
   
 2 : Langganan Provider Internet Broadband (IndoHome, Firs Media, dll)  
  
     
     
  
   
 3 : VSAT (Very Small Aperture Terminal)  
  
  
     
     
  
   
 4 : DSL (Digital Subcriber Line)  
 
   
  
     
     
  
   
 5 : Dial-Up (menggunakan sambungan telepon)  
  
  
     
     
     
 6 : Lainnya  
 
 
 
   
  
     
       
 
  
Foto sarana dan Prasarana Pembelajaran MTs Negeri Cepogo 
 
 
Foto Kegiatan Pembelajaran MTs Negeri Cepogo 
 
 Foto Jadwal Pembelajaran Mts Negeri Cepogo 
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